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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana prinsip kerja sama 
tuturan penyandang skizofrenia pada tayangan Toni Blank Show di chanel 
Youtube. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode 
deksriptif kualitatif. Objek penelitian adalah video dokumenter Toni Blank Show 
di chanel Youtube. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti 
sendiri dan tabel analisis prinsip kerja sama oleh grice. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan pada sepuluh episode Toni Blank Show ditemukan 
sebanyak 89 ujaran. Dari keseluruhan ujaran pada Jawaban Toni Blank tersebut, 
prinsip kerja sama yang paling banyak adalah pelanggaran maksim cara sebanyak 
81 dengan presentase 22.75 %. Kedua, pematuhan maksim relevansi sebanyak 78 
dengan presentase 21.91%. Ketiga, pelanggaran maksim kuantitas sebanyak 57 
dengan presentase 16.01%. Keempat, pematuhan maksim kualitas sebanyak 55 
dengan presentase 15.45%. Kelima, pelanggaran maksim kualitas sebanyak 34 
dengan presentase 9.55%. Keenam, pematuhan maksim kuantitas sebanyak 32 
dengan presentase 8.99%. Ketujuh, pelanggaran maksim relevansi sebanyak 11 
dengan 3.09%. Adapun urutan terakhir adalah pelanggaran maksim cara 
sebanyak 8 ujaran dengan presentase 2.25%. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
dalam penelitian ini ditemuka prinsip kerja sama yang paling dominan yaitu 
pelanggaran maksim cara. Hal tersebut terjadi karena pemahaman penyandang 
skizofrenia terhadap sesuatu yang sangat kabur dan kata-kata neologisme yang 
tidak dimengerti oleh orang normal. 
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Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
pembatasan masalah, perumusan masalah, dan manfaat penelitian. 
 
A. LATAR BELAKANG 
Bahasa merupakan unsur terpenting bagi manusia untuk memenuhi 
kebutuhan informasi yang ingin diterimanya dari individu lain. Bahasa dibentuk 
dengan sistem lambang bunyi yang digunakan oleh anggota masyarakat untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi antarsesama. Manusia mampu berbahasa karena 
memiliki otak yang sempurna. Otak manusia tidak hanya mengontrol emosi dan 
fungsi pada tubuh, tetapi juga memproses bahasa. Bagian otak yang sangat 
berperan dalam berbahasa adalah hemisfer kiri. Namun, hemisfer kanan juga 
cukup berperan, walaupun tidak sebanyak peranan dari hemisfer kiri. Ketika 
salah satu bagian otak tersebut mengalami gangguan atau kerusakan maka akan 
terjadi gangguan pada kemampuan berbahasanya. Jadi, Kondisi otak sangat 
mempengaruhi bahasa pada manusia.  
Dalam kehidupan sehari-hari, aktivitas bahasa dan bicara dimulai dari proses 
mental, dimana seseorang bermaksud untuk menerima suatu simbol/rangsangan 
atau sebaliknya seseorang bermaksud untuk mengekspresikan konsep yang 
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dimiliki melalui suatu simbol dan rangsangan.1 Namun, kondisi tersebut tidak 
terjadi pada manusia yang memiliki gangguan-gangguan berbahasa. Gangguan 
berbahasa adalah ketika manusia mengalami hambatan dalam berkomunikasi 
dengan bahasanya seperti pada gangguan berbicara, pendengaran, penulisan 
ataupun pemahaman pada bahasa itu sendiri. Contoh dari gangguan berbahasa 
seperti Afasia, Disleksia, Disgraphia, Apraksia, Skizofrenia dan sebagainya.  
Skizofrenia merupakan salah satu gangguan berpikir yang disebabkan oleh 
ketidakseimbangan proses penyampaian pesan secara kimiawi (neurotransmitter) 
yang akan meneruskan pesan ke sekitar otak.2 Secara otomatis, pada proses 
berpikirnya juga mengalami gangguan dan hal ini mempengaruhi produksi dan 
pemahaman bahasa. Gangguan ini mengakibatkan ketidaklancaran dan kekacauan 
dalam berbahasa. Orang yang menderita skizofrenia mempunyai gejala yang 
sangat buruk seperti halusinasi, delusi/waham, pikiran aneh dan paranoid, 
mendengar bisikan, dan depresi. Mereka sering menunjukan gangguan bahasa 
yang dialami oleh penyandang skizofrenia umumnya seperti bahasa yang sering 
melantur saat berkomunikasi, adanya gado-gado kata, dan penciptaan kata-kata 
baru (neologisme).  
Seorang penyandang skizofrenia dapat berbicara terus - menerus.3 Ujaran 
yang di sampaikan pun tidak dapat dipahami dan dimengerti. Kerusakan pada 
komunikasinya terjadi karena adanya gangguan dalam proses berpikirnya. Hal itu 
dipengaruhi juga dari gejala-gejala yang dialami penderita seperti meyakini hal 
                                                             
1  Bambang Setyono, Terapi Wicara Untuk Praktisi Pendidikan Kesehatan ( Jakarta :Penerbit Buku 
Kedokteran EGC, 2000), hlm. 13 
2 Minister Supply and Service Canada, Schizophrenia: Sebuah Panduan Bagi Keluarga Penderita 
Skizofrenia, diterjemahkan oleh Jimmi Firdaus ( Yogyakarta: Dozz,2005), hlm.1. 
3 Abdul Chaer, Psikolingusitik : Kajian Teoritik (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2003), hlm.160.  
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yang tidak nyata (halusinasi). Pada tahap halusinasi penderita menghabiskan 
waktunya berdialog sendiri dibandingkan berinteraksi dengan dunia luar.  
Skizofrenia sangat membingungkan dan menyimpan banyak teka-teki. Pada 
suatu saat, orang skizofrenia berpikir dan berkomunikasi dengan sangat jelas, 
memiliki pandangan yang tepat atas realita dan berfungsi secara baik dalam 
kehidupan sehari-hari. Pada saat yang lain, pemikiran dan kata-kata mereka 
terbalik-balik, mereka kehilangan sentuhan dengan realita, dan mereka tidak 
mampu memelihara diri mereka sendiri, bahkan dalam banyak cara yang 
mendasar. 4  Penderita skizofrenia juga sering melakukan penyimpangan- 
penyimpangan khususnya pada penggunaan bahasa dalam menginterpretasikan 
sesuatu.  
Pragmatik adalah penggunaan bahasa oleh peserta tutur sesuai dengan 
konteks tertentu. Pragmatik mencakup penggunaan bahasa dalam interaksi maka 
pragmatik memperhatikan pula aspek-aspek lain dalam komunikasi seperti 
pengetahuan dunia (world knowledge), hubungan antara pembicara dengan 
pendengar atau prang ketiga dan macam-macam tindak ujaran (speech acts).5 
Ketika kita berkomunikasi, pragmatik menjadi hal yang terpenting dalam 
memberikan pemahaman dan interpretasi penutur. Pragmatik memberikan aturan 
yang membimbing manusia berbahasa yang layak.6  
Dalam pragmatik, ada beberapa peraturan yang harus diikuti pembicara dan 
pendengar untuk membuat komunikasi yang baik dan sempurna. Dua orang atau 
                                                             
4 Sutardjo A. Wiramihardja, Pengantar Psikologi Abnormal (Bandung: PT Refika Aditama,2015), 
hlm. 144. 
5 Soenjono Dardjowidjojo, Psikolinguistik: Pengantar Pemahaman Bahasa Manusia (Jakarta: 
Yayasan Pustaka Obor Indonesia,2003), hlm.26. 
6 Ibid, hlm.27. 
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lebih yang terlibat dalam suatu percakapan harus bersikap kooperatif satu sama 
lain agar tidak terjadi kesalahpahaman. Dalam teori Grice, orang akan berhasil 
dalam suatu percakapan jika mengikuti prinsip-prinsip dasar yang terbagi dalam 
empat maksim. Maksim-maksim tersebut terdiri atas maksim kulitas, maksim 
kuantitas, maksim hubungan dan maksim pelaksanaan. 
Pada empat prinsip ini, peserta tutur harus mematuhi maksim yang ada agar 
percakapan dapat dikatakan sempurna seperti; memberikan informasi yang cukup 
dan tidak berlebihan ( Maksim Kuantitas), menyampaikan sesuatu yang nyata / 
sebenarnya (Maksim Kualitas), memberikan informasi yang relevan ( Maksim 
Hubungan), dan informasi yang jelas ( Maksim Pelaksanaan). Dalam prinsip 
kerja sama, ketika mitra tutur tidak mematuhi prinsip yang berlaku,maka akan 
terjadi kesalahpahaman dalam komunikasi antara penutur dan mitra tutur yang 
dapat dikatakan sebagai pelanggaran. Pelanggaran terhadap maksim akan 
menimbulkan kesan yang janggal. Kejanggalan itu dapat terjadi jika informasi 
yang diberikan berlebihan, tidak benar, tidak relevan, atau berbelit-belit. Ada 
berbagai bentuk pelanggaran di dalam maksim-maksim percakapan. Tentu kita 
pun pernah mengalami situasi yang janggal karena ada pembicara yang 
bertele-tele menyampaikan maksudnya, adanya kesalahpahaman, 
ketidaksinkronan, dan sebagainya.7 
Pelanggaran penggunaan prinsip kerja sama banyak sekali dialami oleh 
penderita gangguan berbahasa dan komunikasi. Salah satu gangguan berbahasa 
yang di derita oleh seorang Toni Blank yaitu skizofrenia. Toni Blank atau Toni 
                                                             
7  Kushartanti,Untung Yuwono dan, Multamia RMT Lauder, Pesona Bahasa: Langkah Awal 
Memahami Linguistik (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,2005), hlm.109. 
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Edi Suryanto sempat menjadi seseorang yang viral di media sosial Facebook dan 
Youtube. Dia adalah salah satu penghuni panti sosial yang ada di Yogyakarta. 
Selain itu, ia mengaku pernah bersekolah di SMA Padmanaba 3B di Yogyakarta 
dan berkuliah di Universitas Gajah Mada. Melalui video dokumenter yang 
berisikan wawancara secara khusus antara toni blank dan sutradara. Banyak 
orang yang tertarik menontonnya hingga mendapat jumlah viewers yang 
mencapai ribuan karena bahasanya yang tidak bisa terpikir oleh orang normal 
pada umumnya. Bahasa yang ia katakan terdapat gado-gado kata dan kata-kata 
baru membuat masyarakat yang menonton video tersebut terhibur, namun dibuat 
kebingunan juga.  
Toni Blank Show diproduksi oleh sebuah rumah produksi di Yogyakarta 
yaitu X-code yang diunggah di chanel Youtube. Toni blank show mempunyai 5 
session dengan rata-rata 13 episode per-sesinya, namun pada session 4  dan 5 
masih di episode 1. Video yang berdurasi 4-7 menit ini menunjukan sudah 41 
topik sudah dibahas dan masih berlangsung hingga kini walaupun dengan 
pembahasan yang kacau kemana-mana, Toni Blank Show mendapatkan tempat 
tersendiri di mata masyarakat. Mulai dari tentang pemerintahan, politik, masalah 
sosial, persepakbolaan nasional, maupun isu-isu nasional dan internasional. 
Sebagai penderita skizofrenia, Toni Blank sering menunjukan gejala-gejala 
seperti tingkah laku sosial dan kebahasaannya yang terganggu. Meskipun ia 
menyandang skizofrenia, minat bacanya sangatlah tinggi seperti membaca koran, 
majalah ataupun buku bacaan lain. Karena minat bacanya yang tinggi, ia 
mempunyai wawasan yang sangat tinggi walaupun kata-kata yang ia pakai penuh 
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denga kata-kata baru, tidak benar adanya, berlebihan dan keluar dari konteks 
pembahasan. Lalu, pemakaian unsur bahasa asing atau campur kode juga sering 
keluar pada tuturannya dan ujaran-ujaran yang tidak berhubungan dengan 
maksud dan tujuan.  
Misalnya seperti ujaran Toni blank berikut ini: 
P  :  GAS itu apa Mas?  
TB  :  Gas suatu glukosa fahrenheit yang mempunyai suatu suhu 
tekanan yang  tinggi, rendah, dan sedang yang mempunyai 
speed give more.  
P  :  GAS terbuat dari apa?  
TB  :  Gas berasal dari pohon tebu dan kelapa.  
P  :  Apa manfaat GAS?  
TB  :  Kegunaan gas untuk memasak dan melindungi. Itu gas terbaru 
dalam  promotion kemarin, gas untuk memasak dan untuk 
menjinakkan gas yang  sebenarnya. Gas yang cairan yang 
tidak kita inginkan atau cairan atom  nuklir yang mudah 
meledak, atom nuklir atau hidrogen nitrogen. Apa itu? Bom.  
  
Dari contoh diatas menunjukan bahwa jawaban Toni Blank dalam 
menginterpretasikan ujaran dari penutur tidak sinkron dengan apa yang 
ditanyakan dan cenderung melantur kemana-mana. Semua itu menunjukan 
adanya gangguan berbahasa pada penderita skizofrenia khususnya pada 
pemaknaan bahasa pada konteks tertentu karena proses berpikirnya yang 
terganggu. Selain itu, gangguan berbahasa yang dialami pasti akan 
mengakibatkan pelanggaran dalam prinsip komunikasi yaitu prinsip kerja sama 
oleh Grice yang dianalisis dengan empat maksim. 
Maka, Penelitian ini berfokus pada pematuhan dan pelanggaran prinsip kerja 
sama yang dilakukan oleh Toni Blank sebagi penyandang skizofrenia dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pewawancara dalam media 
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sosial pada chanel Youtube sebagai pengambilan objek penelitian. Kemudian, 
penelitian akan dikaji dengan kajian pragmatik menggunakan teori Grice prinsip 
kerja sama berdasarkan empat maksim. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Adapun identifikasi pada penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana gangguan berpikir dalam berbahasa pada penyandang skizofrenia? 
2. Bagaimana penyandang skizofrenia dalam melakukan komunikasi? 
3. Bagaimana penyandang skizofrenia melakukan pematuhan dan pelanggaran 
prinsip kerja sama dalam pragmatik? 
4. Bagaimanakah ujaran Toni Blank sebagai penyandang skizofrenia melakukan 
prinsip kerja sama dalam berkomunikasi? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka dalam penelitian ini hanya 
membatasi masalah pada bentuk pematuhan dan pelanggaran prinsip kerja sama 
tuturan penyandang skizofrenia pada video dokumenter tanya jawab tayangan di 
Youtube. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut maka masalah penelitian ini 
adalah: Bagaimanakah prinsip kerja sama tuturan penyandang skizofrenia pada 
tayangan Toni Blank Show di chanel Youtube? 
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E. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi di bidang 
keilmuan, yaitu ilmu bahasa yang di dalamnya terdapat kemampuan 
berbahasa untuk menganalisis penelitian ini, seperti fungsi bahasa. Selain itu, 
dapat memberikan informasi untuk menambahkan wawasan menyangkut 
adanya teori berbahasa yaitu pragmatik yang dapat mengkaji tuturan 
penderita skizofrenia pada saat berkomunikasi. 
2. Secara praktis, dengan mengetahui informasi dan ilmu pengetahuan, serta 
wawasan mengenai hubungan antara ilmu linguistik khususnya pragmatik 










Pada Bab ini berisi tentang konsep-konsep atau teori yang berkaitan dalam 
penelitian ini yang digunakan sebagai acuan dalam melakukan penelitian. 
 
A. Hakikat Pragmatik 
Pragmatik merupakan cabang ilmu linguistik yang sering dikaitkan dengan 
semantik. Menurut Leech, semantik memperlakukan makna sebagai suatu 
hubungan yang melibatkan dua segi ‘dyadic’ seperti pada “apa artinya x?”, 
sedangkan pragmatik memperlakukan makna sebagai suatu hubungan yang 
melibatkan tiga segi ‘triadic’ seperti pada “apa maksudmu dengan x?”. Dengan 
demikian dalam pragmatik makna diberi definisi dalam hubungannya dengan 
penutur atau pemakai bahasa, sedangkan dalam semantik, makna didefinisikan 
semata-mata sebagi ciri-ciri ungkapan-ungkapan dalam suatu bahasa tertentu, 
terpisah dari situasi, penutur dan lawan tuturnya.8  
Semantik dan pragmatik sebenarnya memiliki kesamaan yaitu mengkaji 
tentang makna. Namun, dapat dibedakan semantik lebih mengkaji dalam segi 
makna kata secara harfiah sedangkan pragmatik lebih mengkaji dalam segi 
makna kata secara tuturan dalam konteks. Perbedaan pendapat lain ditunjukan 
oleh Parker yang menyebutkan bahwa speaker reference ‘acuan penutur’ masuk 
dalam kajian pragmatik sedanglan linguistic reference ‘referensi linguistik’ 
                                                             
8 F.X. Nadar, Pragmatik dan Penelitian Pragmatik (Yogyakarta : Graha Ilmu,2009), hlm. 2. 
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masuk dalam kajian semantik.9  Dapat dikatakan semantik mengkaji makna 
secara tulisan dan pragmatik mengkaji makna secara lisan. 
Pragmatik menjelaskan ujaran yang penutur sampaikan dapat di 
interpretasikan oleh mitra tutur dalam konteks tertentu. Pragmatik mempelajari 
bagaimana bahasa diimplikasikan dalam berkomunikasi dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam pragmatik, mitra tutur terkadang dituntut agar peka terhadap 
ujaran dari penutur yang bersifat tidak langsung dan makna samar-samar. 
Pragmatik itu menarik karena melibatkan bagaimana orang saling memahami 
satu sama lain secara linguistik, tetapi pragmatik dapat juga merupakan ruang 
lingkup studi yang mematahkan semangat karena studi ini mengaruskan kita 
untuk memahami orang lain dan apa yang ada dalam pikiran mereka.10  
 Pragmatik mempelajari fenomena penggunaan bahasa dalam komunikasi 
seperti tindak tutur, prinsip kerja sama, prinsip kesantunan, deiksis, implikatur 
dan preposisi. Salah satu dari fenomena pragmatik menjelaskan cara bagaimana 
peserta tutur saling bekerja sama dalam menciptakan percakapan yang jelas dan 
lancar yaitu prinsip kerja sama. Pada prinsip ini, peserta tutur harus sama-sama 
terlibat agar pesan keduanya tersampaikan maksud dan tujuannya.  
 
B. Hakikat Prinsip Kerja Sama 
Manusia pasti dalam kehidupan sehari-harinya, banyak prinsip yang harus 
dipatuhi sepertinya rambu lalu lintas di jalan. Ketika lampu menunjukan warna 
merah maka tandanya berhenti, kuning maka tandanya hati-hati, dan hijau maka 
                                                             
9 Ibid., hlm. 3. 
10 George Yule, Pragmatik , Diterjemahkan oleh Indah Fajar Wahyuni (Jakarta: Pustaka Pelajar, 
2014), hlm.6.  
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tandanya jalan. Begitu juga dalam manusia melakukan percakapan ada beberapa 
prinsip yang harus dipatuhi. 
Dalam suatu interaksi, antara penutur dan mitra tutur diharapkan bersikap 
koperatif agar jalannya pertuturan dapat berjalan lancar dan membuat komunikasi 
yang sedang dilakukan berhasil. Paul Grice mengemukakan teori yang dinamakan 
prinsip kerja sama. Rumusan prinsip kerja sama bunyinya sebagai berikut: Make 
your conversational contribution such as is required, at the stage at which it 
occurs, by the accepted porpose or direction of the talk exchange in which you 
are engaged (“Berikanlah kontribusi Anda dalam percakapan sesuai dengan 
kebutuhan, pada tingkat di mana percakapan tersebut berlangsun, sesuai dengan 
maksud dan tujuan dimana Anda terlibat”).11 Konsep tentang adanya sejumlah 
informasi yang diharapkan terdapat dalam suatu percakapan hanya merupakan 
salah satu aspek gagasan yang lebih umum bahwa orang-orang yang terlibat 
dalam suatu percakapan akan bekerja sama satu sama lain. Suatu prinsip kerja 
sama dapat dirinci dengan 4 sub-prinsip yang disebut dengan maksim meliputi : 
Kuantitas  
1.  Buatlah percakapan yang informatif seperti yang diminta (dengan maksud 
 pergantian percakapan yang sedang berlangsung). 
2.  Jangan membuat percakapan lebih informatif dari yang diminta. 
Kualitas : Cobalah untuk membuat suatu informasi yang benar. 
1. Jangan mengatakan sesuatu yang diyakini salah. 
2. Jangan mengatakan sesuatu jika tidak memiliki bukti yang memadai. 
                                                             





1. Hindarkan ungkapan yang tidak jelas. 
2. Hindarkan ketaksaan. 
3. Buatlah singkat (hindarkan panjang lebar yang tidak perlu). 
4. Buatlah secara urut/teratur. (Mengikuti Grice,1975).12 
Jadi , agar pesan dapat sampai dengan baik pada peserta tutur, komunikasi 
yang terjadi itu perlu mempertimbangkan prinsip-prinsip berikut ini: (1) prinsip 
kejelasan (clarity), (2) prinsip kepadatan (conciseness), dan (3) prinsip 
keberlangsungan (directness).13 Percakapan yang terjadi harus dengan maksud 
yang jelas, tidak melantur dan bertele-tele, dan arah pergantian percakapan yang 
sedang berlangsung. Prinsip-prinsip tersebut secara lengkap dituangkan pada 
prinsip kerja sama Grice ini. 
a. Maksim Kuantitas 
Pada maksim ini seseorang harus mematuhi aturan dengan berkontribusi 
dengan memberikan informasi yang cukup dan tidak berlebihan. Jika, informasi 
yang di sampaikan mitra tutur kurang lengkap, maka akan terjadi 
kesalahpahaman diantara penutur dan mitra tutur. Kesalahpahaman tersebut dapat 
menyebabkan pelanggaran maksim kuantitas. Maksim kuantitas menghendaki 
setiap mitra tutur memberikan kontribusi yang secukupnya atau sebanyak yang 
dibutuhkan oleh penutur. Tuturan yang tidak disampaikan dengan benar dan 
                                                             
12 George Yule, op.cit., hlm.64. 




memberi informasi yang sangat berlebihan maka dapat dikatakan melanggar 
maksim kuantitas.  
Misalnya pada percakapan di berikut ini :  
(a) “Lihat itu Muhamad Ali mau bertanding lagi” 
(b) “Lihat itu Muhamad Ali yang mantan petinju kelas berat itu mau bertanding 
 lagi ” 
Pada tuturan (a) dan (b) dituturkan oleh seorang pengagum muhammad Ali 
kepada rekannya yang juga mengagumi petinju legendaris itu. Tuturan itu 
dimunculkan pada waktu mereka bersama-sama melihat salah satu acara tinju di 
televisi.  
b. Maksim Kualitas 
Maksim kualitas dipatuhi ketika seseorang menyatakan informasi yang 
sebernarnya dan nyata adanya. Informasi harus berasal dari fakta yang di dukung 
oleh bukti yang jelas. Maksim ini mengharuskan orang untuk tidak mengatakan 
yang menurut dia tidak benar. Jika seseorang mengatakan sesuatu dan menurut 
dia sudah tidak benar, informasi apa yang bisa pendengar jadikan pegangan untuk 
memahami perkataan tersebut dan dapat menyebabkan pelanggaran maksim 
kualitas. 
Misalnya pada percakapan berikut ini : 
(c) “ Silakan menyontek saja biar nanti saya mudah menilainya” 
(d) “ Jangan menyontek, nilainya bisa E nanti!” 
Dalam tuturan (c) dapat memenuhi maksim kualitas karena memungkinkan 
adanya kerja sama antara penutur dan mitra tutur. Tuturan (d) dikatakan 
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melanggar maksim kualitas karena tidak sesuai dengan kenyataan. Tuturan 
tersebut di tuturkan seorang dosen kepada mahasiswanya yang sedang ujian dan 
salah satu mahasiswa berusaha melakukan penyontekan. 
c. Maksim Hubungan/Relevansi 
Dalam Maksim hubungan atau relevansi, seseorang diharuskan menanggapi 
penutur secara relevan dengan sesuatu yang sedang diperbincangkan. Di maksim 
ini, dinyatakan bahwa agar terjalin kerja sama yang baik antara penutur dan 
lawan tutur, masing-masing hendaknya memberikan kontribusi yang relevan 
tentang sesuatu yang sedang dipertuturkan itu.14 Namun dalam maksud tertentu 
maksim relevansi dalam prinsip kerja sama boleh tidak dipatuhi dalam konteks 
tuturan yang sebenarnya. Hal tersebut dapat di lakukan, apabila maksud tersebut 
bersifat khusus. 
Misalnya pada percakapan berikut ini : 
(e) Sang Hyang Tunggal  : “ Namun sebelum kau pergi, letakan kataku 
    ini dalam hati!” 
(f) Semar      : “ Hamba bersedia ya dewa” 
Pada tuturan (e) dan (f) ini dituturkan oleh Sang Hyang Tunggal kepada tokoh 
seminar dalam sebuah adegan pewayangan. 
 
d. Maksim Pelaksanaan/Cara 
Dalam berkomunikasi, manusia harus mengungkapkan pikirannya secara 
jelas dan tidak kabur dari konteks pembicaraan yang sedang berlangsung. 
                                                             
14 Ibid., hlm.56. 
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Maksim ini mengharuskan setiap peserta tutur melakukan percakapan secara 
langsung, tidak kabur, tidak taksa, dan tidak berlebih-lebihan, serta runtut. Dalam 
hal ini sebuah ujaran akan lebih dipahami dan dimengerti oleh lawan tutur. 
Namun, terkadang ujaran dilakukan dengan taksa karena ada maksud tertentu.  
Misalnya pada percakapan berikut ini : 
(e)  “Ayo cepat buka saja!” 
(f)  “Sebentar dulu, masih dingin” 
Pada tuturan (g) dan (h) dituturkan oleh seorang kakak kepada adiknya . Tuturan 
tersebut memiliki kadar kejelasan yang rendah. Karena kejelasan yang rendah 
secara otomatis akan menimbulkan kadar kekaburan yang tinggi. Tuturan (g) 
sama sekali tidak memberikan kejelasan tentang apa yang diminta oleh mitra 
tutur. Demikian pula tuturan yang disampaikan si mitra tutur yang mengandung 
ketaksaan cukup tinggi. 
  
C. Hakikat Skizofrenia 
Skizofrenia adalah gangguan berbahasa akibat gangguan berpikir.15 Otak 
manusia yang mempunyai tugas yang sangat kompleks terkadang bisa membuat 
manusia mengalami penurunan kemampuan dalam cara berpikir yang 
mengakibatkan gangguan dan kerusakan otak dalam menjalani tugasnya disebut 
gangguan berpikir. Gangguan berpikir (thought disorder) hanya mengacu kepada 
gangguan yang terjadi dalam bentuk pikiran atau lebih tepatnya, cara beberapa 
pikiran, sebagimana yang terefleksi dalam ujaran yang saling terkait dalam 
                                                             
15 Abdul Chaer, loc.cit. 
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bahasa. Seseorang dapat dikatakan mengalami gangguan berpikir apabila kita 
sebagai pendengar atau lawan tuturnya bingung atau tidak memahami wacana 
yang disampaikan atau yang diceritakannya.16 
Skizofrenia disebabkan oleh ketidakseimbangan proses penyampaian pesan 
secara kimiawi (neurotransmitter) yang akan meneruskan pesan ke sekitar otak. 
Dalam The Broken Brain: The Biological Revolution in Psychiatry, Dr. Nancy 
Andreasen menyatakan:  
“Bukti mutakhir yang menerangkan penyebab schizophrenia hanyalah 
mozaik. Schozophrenia jelas-jelas disebabkan oleh faktor. Diantaranya termasuk 
perubahan kimiawi otak, perubahan dalam struktur otak dan faktor-faktor 
genetis. Infeksi virus dan cedera dibagian kepala mungkin juga memainkan 
peranan. Bisa disimpulkan schizophrenia merupakan sebuah kelompok dari 
penyakit-penyakit yang saling berhubungan, beberapa diantaranya disebabkan 
oleh satu faktor sementara yang lainnya disebabkan oleh faktor lain yang 
berbeda”.17 
 
Penyandang skizofrenia sering menunjukan gangguan berbahasa yang 
dialami oleh penyandang skizofrenia umumnya seperti bahasa yang sering 
melantur saat berkomunikasi, adanya gado-gado kata, dan penciptaan kata-kata 
baru (neologisme) yang mempunyai arti khusus bagi penyandang. Seorang 
penyandang skizofrenia dapat berbicara terus menerus tanpa ada bahasa yang di 
pahami dan di mengerti. Kebiasaannya mengulang-ulang kalimat dan pertanyan 
yang sama. Ocehannya hanya merupakan ulangan curah verbal semula dengan 
tambahan sedikit-sedikit atau dikurangi beberapa kalimat. Gaya bahasa 
skizofrenia dpaat dibedakan dalam beberapa tahap dan menurut berbagai kriteria. 
Yang utama adalah diferensiasi dalam gaya bahasa skizofrenia halusinasi dan 
                                                             
16 Arifuddin, Neuropsikolinguistik (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.2010), hlm.289. 
17 Minister Supply and Service Canada, diterjemahkan oleh Jimmi Firdaus, loc.cit. 
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pasca-halusinasi. 18  Seseorang yang mengalami gangguan skizofrenia juga 
memiliki ciri cara berkomunikasi yang relatif lancar dengan nada yang 
berbeda-beda, tetapi terdengar melodis. 
Diagnosis pada skizofrenia belum dapat dilakukan dengan tes 
laboratorium, melainkan dengan menganalisis gejala yang timbul. Menurut 
Hawari, Gejala-Gejala Skizofrenia dapat dibagi dalam 2 kelompok yaitu gejala 
positif dan gejala negatif. 
(1) Gejala Positif Skizofrenia 
Gejala ini yang sangat membedakan penyandang dengan orang normal. 
Gejala positif merupakan gejala yang paling terlihat untuk mendiagnosis, 
misalnya: 
a. Delusi atau waham adalah sebuah keyakinan yang tidak masuk akal. 
Walaupun orang terdekat penyandang gangguan ini sudah memberi tahu 
bukti bahwa keyakinannya tidak benar, namun, dia akan tetap 
meyakininya.  
b. Halusinasi adalah pengalaman panca indera tanpa ada rangsangan 
(stimulus). Contohnya penyandang mendengar satu suara atau lebih yang 
berbicara langsung padanya seperti melakukan sesuatu,mengejeknya, dan 
mengomentari tingkah lakunya. 
c. Flight of Ideas atau kekacuan alam pikir, yang dapat dilihat dari isi 
pembicaraannya. Contohnya bicara yang kacau sehingga tidak dapat 
diikuti alur pikirannya dan tidak dimengerti orang.19 
                                                             
18 Abdul Chaer, loc.cit. 
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(2) Gejala Negatif Skizofrenia  
Gejala ini merupakan hilangnya fungsi sosial dari penyandang, misalnya:  
a. Alam perasaan (efek) “tumpul” dan ”mendatar”. Gambaran alam perasaan 
ini dapat terlihat dari wajahnya yang tidak menunjukan ekspresi.  
b. Menarik diri atau mengasingkan diri dari lingkungan sekitar, tidak mau 
bergaul atau kontak dengan orang lain, dan suka melamun. 
c. Kontak emosional amat ”miskin”, sukar diajak bicara, pendiam.  
d. Pasif dan apatis, menarik diri dari pergaulan sosial.  
e. Sulit dalam berpikir abstrak.  
f. Pola pikir stereotip.  
g. Tidak kehilangan dorongan kehendak (avolition) dan tidak ada inisiatif, 
tidak ada upaya dan usaha, tidak ada spontanitas, monoton, serta tidak 
ingin apa-apa dan serba malas (kehilangan nafsu).20 
Skizofrenia berkembang secara bertahap sehingga orang-orang terdekat 
bahkan dirinya sendiri tidak menyadari gejala skizofrenia yang dialaminya. 
Gejala yang ditimbulkan tiap individu pun berbeda-beda.  
Penyebab skizofrenia terjadi diakibatkan oleh faktor biologis, faktor 
psikososial dan faktor sosiokultural. Faktor biologis merupakan bukti yang kuat 
tentang kontribusi genetis yang utama. Adanya ketidakteraturan sistem 
neurotransmitter di otak, terutama pada jalur di otak dalam mengatur 
                                                                                                                                                                     
19 Wahyu Wiji Nugroho, “Karakteristik Bahasa Toni Blank (Seorang Penderita Skizofrenia)” 
(Tesis yang tidak diterbitkan, Fakultas Pasca Sarjana Linguistik Universitas Gajah Mada 
Yogyakarta,2014, hlm. 31-32.) 
 
20 Ibid, hlm 31-32 
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neurotransmitter dopamin. Lalu, Kemungkinan adanya peran infeksi virus yang 
mempengaruhi perkembangan otak yang terjadi pada masa prenatal atau selama 
masa awal kehidupan. Faktor yang selanjutnya faktor psikososial. Faktor ini 
didasari pengalaman yang penuh dengan stress yang dapat memberikan 
kontribusi terhadap perkembangan skizofrenia pada individu yang memeliki 
kerentanan secara genetis.21 Sebagian yang lain dari faktor sosial kultural bahwa 
skizofrenia disebabkan oleh didikan orang tua yang buruk (bad parenting) dan 
trauma masa kecil.22 
Sampai saat ini penyebab skizofrenia belum di ketahui pasti faktor utamanya. 
Namun kebayakan kasus yang terjadi karena faktor genetis dan faktor sosial yaitu 
stress. Skizofrenia sampai sekarang belum dapat disembuhkan, namun dengan 
bantuan obat-obatan anti-psikotik dapat mengendalikan gejala-gejala yang timbul. 
Skizofrenia dapat diderita seumur hidup walaupun dilakukan pemulihan secara 
menyeluruh. Gejala yang timbul bisa membaik namun masih tetap akan ada. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Dalam berkomunikasi, manusia membutuhkan bahasa untuk alat 
penyampaian informasi dan pesan. Pragmatik membantu manusia untuk mengerti 
maksud tuturan yang di sampaikan peserta tutur agar tidak ada kesalahpahaman 
yang terjadi. Pragmatik adalah studi mengenai bahasa dalam konteks tertrentu. 
Fenomena tuturan dalam pragmatik salah satunya prinsip kerja sama. Prinsip 
                                                             
21 Jeffrey S.Nevid, Spencer A.Rathus, Beverly Greene, Psikologi Abnormal, diterjemahkan oleh 
Tim Fakultas Psikolosi UI ( Jakarta : PT Gelora Aksara Pratama,2003), hlm. 136. 
22 Minister Supply and Service Canada, op.cit., hlm.10. 
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kerja sama dikemukakan oleh Grice berdasarkan 4 maksim. Maksim adalah 
aturan yang harus ditaati penutur dan mitra tutur dalam melakukan interaksi agar 
interaksi berjalan lancar dan berhasil. Empat maksim tersebut meliputi, maksim 
kuantitas, maksim kualitas, maksim hubungan/relevansi dan maksim 
pelaksanaan/cara.  
Pada prinsip kerja sama peserta tutur harus memberikan informasi yang tidak 
berlebihan, nyata, relevan dan jelas dalam proses berkomunikasi. Jika peserta 
tutur tidak mematuhi aturan prinsip kerja sama dengan berdasarkan maksim 
tersebut maka peserta tutur tersebut melanggar prinsip kerja sama. Pelanggaran 
maksim pada prinsip kerja sama akan menyebabkan kesalahpahaman dalam 
interaksi penutur dan mita tuturnya. Kesalahpahaman itu dapat terjadi karena 
informasi yang berlebihan, tidak benar,tidak relevan dan terlalu berbelit-belit.  
Pelanggaran maksim dapat terjadi pada siapa saja, namun orang yang 
mempunyai gangguan berbahasa pasti lebih sering melakukan pelanggaran 
maksim daripada manusia normal. Khususnya pada penderita skizofrenia banyak 
gejala-gelaja akibat gangguan berpikir yang membuat terganggunya proses dalam 
berbahasa. Penderita skizofrenia dapat berbicara terus-menerus tanpa kita pahami 
dan mengerti. Gaya bahasanya seperti sering membuat gado-gado kata, melantur 
kemana-mana dan pembuatan kata-kata baru (neologisme).  
Oleh sebab itu, penderita skizofrenia akan dikaitkan dengan studi pragmatik 
untuk mengetahui kemampuan berbahasa dalam konteks dengan prinsip kerja 
sama yaitu maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim hubungan/relevansi dan 
maksim pelaksanaan/cara. Prinsip kerja sama adalah salah satu fenomena bahasa 
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pada pragmatik. Manfaat pragmatik adalah mengatur penggunaan bahasa dengan 
konteks dalam berkomunikasi. Teori ini yang menjadi dasar menganalisis data 





















Pada Bab ini dijelaskan tujuan penelitian; tempat dan waktu penelitian; objek 
penelitian; sumber data; instrumen penelitian; teknik pengumpulan data; teknik 
analisis data; dan kriteria analisis. 
 
A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pelanggaran prinsip kerja 
sama pada seorang penyandang skizofrenia dan hubungan antara pelanggaran 
maksim dengan gejala yang dialami penyandang skizofrenia dalam video 
dokumenter Toni Blank Show. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan tidak terikat tempat pada bulan September 2017 
s.d. Januari 2018. 
 
C. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena data penelitian ini 
adalah deskriptif yaitu data yang berupa kata-kata, gambar dan bukan 
angka-angka. Pada penelitian ini metode yang dipakai menggunakan metode 
simak dan catat.   
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D. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah bentuk tuturan pada penyandang skizofrenia pada 
Toni Blank Show di Youtube. 
 
E. Sumber Data 
Sumber datanya di ambil dari Youtube.com. Data dalam penelitian ini adalah 
video dokumenter dari X-code film di Yogyakarta yaitu Toni Blank Show dengan 
5 season, dimana season satu, dua dan tiga mempunyai 13 episode, sedangkan ke 
empat dan lima hanya episode pertama saja.  
 
F. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian kualitatif, peneliti memiliki kedudukan khusus, yaitu sebagai 
perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, serta pelapor 
hasil penelitiannya.23 Berdasarkan hal tersebut maka peneliti secara langsung 
berperan aktif dalam proses penelitian guna mendapatkan data-data yang sesuai 
dengan tujuan penelitian. Instrumen pendukung pada penelitian ini adalah 
menggunakan komputer jinjing sebagai alat menelusuri internet untuk 
mengunggah dan mentranskrip video. Lalu, diklasifikasikan data yang di dapat 




                                                             














Prinsip Kerja Sama 
Analisis 1 2 3 4 
         
 
Keterangan: 
1 : Maksim Kuantitas 
2 : Maksim Kualitas 
3 : Maksim Hubungan 
4 : Maksim Pelaksanaan 
(+)  : Pematuhan Maksim 
(-)  : Pelanggaran Maksim 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data, peneliti melalui beberapa langkah atau tahapan, 
yaitu : 
1. Menjelajah dan mengunduh sepuluh video Toni Blank Show yang terpilih di 
laman www.youtube.com, rata-rata berdurasi sekitar 4-7 menit,  yang dapat 
ditemukan dalam chanel Youtube Harwan Panuju. 
2. Menonton dengan seksama dan berulang-ulang video dokumenter tersebut per 
episode yang menjadi objek penelitian. 
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3. Mentranskrip video Toni Blank Show menjadi bentuk tulisan dengan cermat. 
4. Memilih data untuk mendapatkan pasangan ujaran. Namun, data yang diambil 
peneliti hanya fokus pada tuturan Toni Blank terhadap penuturnya yaitu si 
pewawancara. 
5. Mengklasifikasi data yang diambil. 
6. Memasukan data ke dalam tabel analisis kerja. 
 
H. Teknik Analisis Data   
Langkah-langkah yang diperlukan dalam menganalisi data yang diperoleh,  
menurut Miles dan Huberman dengan tiga alur kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan yaitu: a. Reduksi Data, b. Penyajian Data, c. Kesimpulan atau 
Verifikasi. 24  Proses analisis data kualitatif oleh Miles dan Huberman akan 
dijelaskan berikut ini. 
 
1. Reduksi Data 
Reduksi Data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. 25  Dalam penelitian ini, mereduksi data 
dengan menyaksikan video berupa talkshow Toni Blank Show yang telah 
diunduh dari media sosial youtube. Setelah menyaksikan, kemudian peneliti 
melakukan transkrip data ke ragam tulis dan klarifikasi data untuk menentukan 
pasangan ujaran dalam dialog. 
                                                             
24 Matthew B.Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif ( Jakarta: UI Press,2014), 
hlm.16. 
25 Ibid., hlm.16. 
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2. Penyajian Data 
Teknik penyajian dilakukan berdasarkan tabel analisis prinsip kerja sama yaitu 
yang terdiri atas 4 maksim yang meliputi, maksim kuantitas, maksim kualitas, 
maksim hubunan/relevansi dan maksim pelaksanaan/cara dalam dialog pada 
video talkshow Toni Blank Show. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah langkah terakhir dalam 
penelitian ini. Penarikan kesimpulan dilakukan selama penelitian berlangsung. 
Penarikan kesimpulkan berdasarkan data yang dianalisis dengan teori prinsip 
kerja sama berdasarkan empat maksim yaitu maksim kuantitas, maksim kualitas, 
maksim hubungan/relevansi dan maksim pelaksanaan/cara. Pertama dengan cara 
menginterpretasikan hasil analisis, lalu melakukan pembahasan dari analisis, dan 
yang terakhir menyimpulkan hasil analisis. 
 
I. Kriteria Analisis 
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah menganalisis ujaran 
yang difokuskan oleh jawaban Toni Blank sebagai penderita skizofrenia 
mengunakan tabel analisis kerja dengan jenis-jenis prinsip kerja sama.  
 
a. Maksim Kuantitas 
Pada maksim ini seseorang harus mematuhi aturan dengan berkontribusi 
dengan memberikan informasi yang cukup dan tidak berlebihan, sedangkan jika 
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informasi dalam tuturan tidak memadai dan berlebihan maka ia melanggar 
maksim kuantitas. 
Contoh ujaran :  
(a) “Lihat itu Muhamad Ali mau bertanding lagi” 
(b) “Lihat itu Muhamad Ali yang mantan petinju kelas berat itu mau bertanding 
 lagi ” 
Dalam kasus tersebut penutur yang berbicara secara wajar tentu akan 
memilih (a) dibandingkan dengan (b). Tuturan (a) sudah cukup informatif 
dibandingkan dengan tuturan (b) yang justru menyebabkan tuturan menjadi 
berlebihan dan terlalu panjang. Jika dibandingkan tuturan (a) memenuhi syarat 
pada maksim ini sedangkan tuturan (b) melanggar maksim ini. 
b. Maksim Kualitas 
Maksim kualitas dipatuhi ketika seseorang menyatakan informasi yang 
sebernarnya dan nyata adanya disertai dengan bukti, sedangkan jika dalam 
tuturan mengandung informasi yang bukan sebenarnya dan sulit dibuktikan 
kebenaran yang nyata, maka ia melanggar maksim kualitas. 
Contoh ujaran :  
(c) “ silakan menyontek saja biar mnanti saya mudah menilainya” 
(d) “ Jangan menyontek, nilainya bisa E nanti!” 
Dalam tuturan (c) dapat memenuhi maksim kualitas karena memungkinkan 
adanya kerja sama antara penutur dan mitra tutur. Tuturan (d) dikatakan 
melanggar maksim kualitas karena tidak sesuai dengan kenyataan. Tuturan 
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tersebut di tuturkan seorang dosen kepada mahasiswanya yang sedang ujian dan 
salah satu mahasiswa berusaha melakukan penyontekan. 
c. Maksim Relevansi/Hubungan  
Dalam Maksim Relevansi, seseorang mematuhi jika menanggapi penutur 
secara relevan dengan topik dan konteks yang sedang diperbincangkan, 
sedangkan jika dalam tuturan tidak relevan dengan topik dan konteks yang 
diperbincangkan, maka ia melanggar maksim relevansi. 
Contoh ujaran :  
(e) Sang Hyang Tunggal   : “ Namun sebelum kau pergi, letakan kataku ini 
        dalam hati!” 
(f) Semar      : “ Hamba bersedia ya dewa” 
Pada pecakapan tersebut dapat dikatakan memenuhi maksim relevansi. 
Berbeda dengan contoh situasi dibawah ini. 
(g) Direktur   : Bawalah berkas yang kemarin! Saya akan tanda tangani semua. 
(h) Sekretaris  : Maaf Bu, kasian bapak itu sudah menunggu lama. 
Dalam percakapan ini, ujaran pada sekretaris melanggar maksim ini. Hal 
tersebut disebabkan oleh tuturan (e) dan (f) relevan dengan apa yang diminta oleh 
Sang Hyang Tunggal. Namun, pada tuturan (g) dan (h) sangat tidak relevan 
dengan apa yang diperintahkan Direktur pada Sekretarisnya. 
 
d. Maksim Pelaksanaan 
Dalam berkomunikasi, manusia harus mengungkapkan pikirannya secara 
jelas dan tidak kabur dari konteks pembicaraan yang sedang berlangsung, 
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sedangkan jika dalam tuturan mengandung ketidakjelasan, kabur, ambigu, 
panjang-lebar dan tidak secara runtut, maka ia melanggar maksim 
pelaksanaan/cara. 
Contoh ujaran :  
(i)  “Ayo cepat buka saja!” 
(j)  “Sebentar dulu, masih dingin” 
Dalam percakapan ini, dituturkan oleh seorang kakak kepada adik 
perempuannya. Tuturan tersebut memiliki kejelasan sangat rendah, ambigu dan 
maknanya kabur. Kata “buka” dalam konteks tersebut tidak jelas apa yang ini 
diminta penutur E begitu juga dengan mitra tutur F. Kata “masih dingin” yang 
dituturkan F mengandung makna ambiguitas yang tinggi. Tuturan tersebut dapat 
dikatakan melanggar maksim ini. Jika dibandingkan dengan contoh situasi 
berikut ini. 
(k) Anak  : “Bu, besok saya akan pulang ke kota. Boleh saya minta ongkos?” 
(l) Ibu  : “Boleh, ibu sudah siapkan, Ambilah di laci ruang tamu!” 
Tuturan ini dituturkan anak desa yang merantau ke kota untuk menempuh 
pendidikan perguruan tinggi saat meminta uang kepada ibunya. Pada percakapan 
tersebut dapat dikatakan memenuhi maksim pelaksanaan karena tidak ada 









Pada bab ini disajikan mengenai deskripsi data; analisis data; rangkuman data; 
interpretasi data; pembahasan; dan keterbatasan penelitian. 
A. Deskripsi Data 
Data penelitian ini diperoleh setelah dilakukan analisis kerja terhadap chanel 
youtube Toni Blank show dari season satu sampai season kelima yang terdiri dari 
13 episode per season kecuali season 4 dan 5. Setelah dilakukan pereduksian data 
telah di temukan 10 episode yang paling mewakili data penelitian.  
Data prinsip kerja sama meliputi empat maksim a) maksim kuantitas, b) 
maksim kualitas, c) maksim relevansi, dan d) maksim pelaksanaan/cara. Data 
tersebut disajikan dalam bentuk tabel dan diberi penjelasan setiap pasangan ujaran 









Tabel 4.1 Deskripsi Data Prinsip Kerja sama Per Episode 
No Episode dan Judul 
Prinsip Kerja Sama 
Jumlah 1 2 3 4 
+ - + - + -  + - 
1 Season 2 Episode 9 Judul Tabung Gas 3 5 4 4 6 2 1 7 32 
2 Season 4 Episode 1 Judul PILPRES 2014 3 7 7 3 9 1 0 10 40 
3 Season 1 Episode 1 Judul Indonesiaku 2 8 7 3 7 3 0 10 40 
4 Season 1 Episode 9 Judul Teroris 3 6 5 4 6 4 0 9 36 
5 Season 2 Episode 11 Judul  Who is Toni Blank 2 8 6 4 10 4 3 7 40 
6 Season 2 Episode 9 Judul Dirgahayu Polri 4 5 6 3 9 0 1 8 36 
7 Season 2 Episode 5 Judul DPR 3 5 6 2 7 1 0 8 32 
8 Season Reborn 2017 Episode 1 Judul Pancasila 5 5 9 1 10 0 3 7 40 
9 Season 2 Episode 1 Judul Internet 5 1 4 2 6 0 1 5 26 
10 Season 3 Episode 9 Judul Piala Champions 2 7 3 6 8 1 0 9 36 
Jumlah 32 57 55 34 78 11 8 81 356 
Presentase % 8.99 16.01 15.45 9.55 21.91 3.09 2.25 22.75 100 % 
Keterangan: 
1 : Maksim Kuantitas 
2 : Maksim Kualitas 
3 : Maksim Hubungan 
4 : Maksim Pelaksanaan 
(+)  : Pematuhan Maksim 





Dari data di atas yaitu sepuluh episode Toni Blank Show di chanel Youtube 
diketahui bahwa prinsip kerja sama yang paling banyak adalah kemunculan 
pelanggaran maksim yaitu maksim cara sebanyak 80 ujaran (22.63%), sedangkan 
yang paling sedikit adalah kemunculan pematuhan maksim yaitu maksim cara 
sebanyak 9 ujaran (2.51%). 
B. Analisis Data 
Berdasarkan deskripsi data, maka analisis data prinsip kerja sama yang terdiri 
dari pematuhan dan pelanggaran yang dilakukan sebagai berikut. 
a. Pematuhan Prinsip Kerja Sama  
1. Pematuhan MaksimKuantitas 
Pada maksim ini seseorang harus mematuhi aturan dengan berkontribusi 
dengan memberikan informasi yang cukup dan tidak berlebihan dari sebenarnya. 
Dari analisis ditemukan data pematuhan prinsip kerja sama yang berupa jenis 
pematuhan maksim kuantitas pada tayangan Youtube Toni Blank Show ditemukan 
sebanyak 32 ujaran. Untuk memperjelas informasi terhadap pematuhan prinsip 
kerja sama yang berupa pematuhan maksim kuantitas pada Toni Blank Show 
disajikan contoh sebagai berikut ini : 
Konteks  :  Pewawancara menyuruh Toni menyebutkan sila-sila 
dalam pancasila secara lengkap. 




Toni Blank  :  Pancasila 1. Ketuhanan yang Maha Esa, 2. 
Kemanusiaan yang adil dan beradab, 3. persatuan 
indonesia, 4. kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 
kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan, 
5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 
Analisis : Dalam pasangan ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut 
menyampaikan informasi tidak berlebihan dengan apa yang dimaksud 
pewawancara dengan menyebutkan pancasila secara sempurna, maka ia mematuhi 
maksim kuantitas. 
 2. Pematuhan Maksim Kualitas 
Maksim kualitas dipatuhi ketika seseorang menyatakan informasi yang 
sebernarnya dan nyata adanya. Dari analisis ditemukan data pematuhan prinsip 
kerja sama yang berupa jenis pematuhan maksim kualitas pada tayangan Youtube 
Toni Blank Show ditemukan sebanyak 55 ujaran. Untuk memperjelas informasi 
terhadap pematuhan prinsip kerja sama yang berupa pematuhan maksim kualitas 
pada Toni Blank Show disajikan contoh sebagai berikut ini : 
Konteks  :  (Toni berlutut sambil menaikan tangan ke pelipisnya 
tanda hormat) pewawancara menanyakan lambang 
negara indonesia. 
Pewawancara  :  Lambang negara Indonesia itu apa mas? 
Toni Blank  :  Lambang negara kita bangsa Indonesia adalah 
 garuda  pancasila. 
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Analisis : Dalam pasangan ujaran ini, Jawaban Toni Blank benar adanya sesuai 
dengan kenyataan dengan berdasarkan bukti yang ada, dimana lambang negara 
kita bangsa indonesia memang garuda pancasila, maka ia mematuhi maksim 
kualitas. 
3. Pematuhan Maksim Relevansi 
Dalam Maksim hubungan, seseorang diharuskan menanggapi penutur secara 
relevan dengan sesuatu yang sedang diperbincangkan. Dari analisis ditemukan 
data pematuhan prinsip kerja sama yang berupa jenis pematuhan maksim kualitas 
pada tayangan Youtube Toni Blank Show ditemukan sebanyak 78 ujaran. Untuk 
memperjelas informasi terhadap pematuhan prinsip kerja sama yang berupa 
pematuhan maksim relevansi pada Toni Blank Show disajikan contoh sebagai 
berikut ini : 
Konteks  :  Pewawancara menannyakan tempat dan tanggal lahir 
 Toni Blank. 
Pewawancara  :  Tempat tanggal lahir? 
Toni Blank  :  Toni lahir di Jogja. Dalam arti pendudukan dalam 
Bantul, 24 September 1969. Aku yang dahulu disebut 
di sana Ibon, bayi ajaib dari Bantul ya akulah. 
Analisis : Dalam pasangan ujaran ini, Jawaban yang dikatakan Toni Blank relevan 
pada informasi yang diminta tentang tempat tanggal lahirnya, maka Toni Blank 
telah mematuhi maksim relevansi. 
4. Pematuhan Maksim Pelaksanaan/Cara 
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Dalam berkomunikasi, manusia harus mengungkapkan pikirannya secara jelas 
dan tidak kabur dari konteks pembicaraan yang sedang berlangsung. Dari analisis 
ditemukan data pematuhan prinsip kerja sama yang berupa jenis pematuhan 
maksim kualitas pada tayangan Youtube Toni Blank Show ditemukan sebanyak 8 
ujaran. Untuk memperjelas informasi terhadap pematuhan prinsip kerja sama yang 
berupa pematuhan maksim pelaksanaan/cara pada Toni Blank Show disajikan 
contoh sebagai berikut ini : 
Konteks  : Pewawancara menanyakan Presiden Indonesia pernah 
menjabat dan sekarang menjabat. 
Pewawancara  : Sebutkan nama-nama Presiden Indonesia? 
Toni Blank  :  Kalau yang ku tahu, Ir.soekarno, Bapak BJ.Habibie, 
Ibu   Mega, Bapak Gursdur, Bapak Susilo Bambang 
Yudhohyono, Sekarang Bapak Jokowi, terus 
terakhir  denger-denger katanya vakum? 
Analisis : Dalam pasangan ujaran ini, Jawaban Toni Blank jelas dan secara 
berurutan dalam menyebutkan nama presiden yang pernah dan yang sekarang 
menjabat, maka ia telah mematuhi maksim kualitas. 
b. Pelanggaran Prinsip Kerja Sama 
1. Pelanggaran Maksim Kuantitas  
Pada maksim ini seseorang dapat dikatakan melanggar aturan dengan 
berkontribusi memberikan informasi yang tidak memadai dari sebenarnya. Dari 
analisis ditemukan data pelanggran prinsip kerja sama yang berupa jenis 
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pelanggaran maksim kuantitas pada tayangan Youtube Toni Blank Show 
ditemukan sebanyak 57 ujaran. Untuk memperjelas informasi terhadap pelangaran 
prinsip kerja sama yang berupa pelanggaran maksim kuantitas pada Toni Blank 
Show disajikan contoh sebagai berikut ini : 
Konteks  :  Pewawancara menannyakan nama asli yang sebenarnya 
 dari Toni Blank. 
Pewawancara  :  Nama asli? 
Toni Blank  :  My name is Toni Edi Suryanto. Disetiap memanggilku 
beraneka ragam panggilan. Kalau di jerman sendiri, 
kalau  dipanggil mami papi Franz Beckenbauer itu 
Tonikum Bayer. 
Analisis : Dalam pasangan ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut 
menyampaikan informasi  yang berlebihan dengan apa yang dimaksud 
pewawancara. Pewawancara hanya ingin tahu nama asli Toni sebenarnya, tetapi ia 
melebih-lebihkan informasi yang diminta dengan  beraneka ragam nama 
panggilannya, maka ia telah melanggar maksim kuantitas.  
2. Pelanggaran Maksim Kualitas 
Maksim kualitas dilanggar ketika seseorang menyatakan informasi yang tidak 
sebernarnya dan tidak nyata tanpa ada bukti yang memadai. Dari analisis 
ditemukan data pelanggran prinsip kerja sama yang berupa jenis pelanggaran 
maksim kualitas pada tayangan Youtube Toni Blank Show ditemukan sebanyak 
34 Ujaran. Untuk memperjelas informasi terhadap pelangaran prinsip kerja sama 
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yang berupa pelanggaran maksim kualitas pada Toni Blank Show disajikan 
contoh sebagai berikut ini : 
Konteks  :  Pewawancara menanyakan asal terbuatnya gas 
sesungguhnya. 
Pewawancara  :  GAS terbuat dari apa? 
Toni Blank  :  Gas berasal dari pohon tebu dan kelapa. 
Analisis : Dalam pasangan ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut terkesan 
bukan informasi yang sesungguhnya dan tidak ada bukti yang nyata dari 
pendapatnya, terlihat pada kalimat “Gas  berasal dari pohon tebu dan kelapa”  
yang menyatakan asal terbuatnya gas dengan jawaban main-main, Maka ia dapat 
dikatakan melanggar maksim kualitas. 
 
3. Pelanggaran Maksim Relevansi 
Dalam Maksim hubungan, seseorang dikatakan melanggar ketika penutur 
tidak relevan dan tidak sinkron dengan sesuatu yang sedang diperbincangkan. 
Dari analisis ditemukan data pelanggran prinsip kerja sama yang berupa jenis 
pelanggaran maksim kualitas pada tayangan Youtube Toni Blank Show ditemukan 
sebanyak 11 ujaran. Untuk memperjelas informasi terhadap pelangaran prinsip 
kerja sama yang berupa pelanggaran maksim relevansi pada Toni Blank Show 
disajikan contoh sebagai berikut ini : 
Konteks  :  Pewancara mengakhiri percakapan dengan menanyakan 
 kesimpulan pembahasan. 
Pewawancara  :  Kesimpulan?  
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Toni Blank  :  Sugar and coconut new gas saving pack protect on 
family  life wonderful price, Mr. First Blank 
saparatos!  
Analisis : Dalam pasangan ujaran ini, Jawaban yang dikatakan Toni Blank tidak 
relevan pada informasi yang diminta, pewawancara meminta kesimpulan dari 
pembahasan yang sedang mereka bicarakan yaitu segala tentang tabung gas, maka 
Toni Blank telah melanggar maksim relevansi. 
 
4. Pelanggaran Maksim Pelaksanaan/Cara 
Dalam berkomunikasi, penutur melanggar maksim ini karena tidak jelas, 
kabur dari konteks pembicaraan yang sedang berlangsung, panjang-lebar dan 
tidak runtut. Dari analisis ditemukan data pelanggran prinsip kerja sama yang 
berupa jenis pelanggaran maksim kualitas pada tayangan Youtube Toni Blank 
Show ditemukan sebanyak 81 ujaran. Untuk memperjelas informasi terhadap 
pelangaran prinsip kerja sama yang berupa pelanggaran maksim pelaksanaan/cara 
pada Toni Blank Show disajikan contoh sebagai berikut ini : 
Konteks  :  Pewawancara menanyakan pendapat Toni jika ideologi 
 Pancasila digantikan. 
Pewawancara  :  Kalau ideologi Pancasila diganti? 
Toni Blank  :  Kalau ada yang ingin mengganti ideologi Pancasila, 
saya tidak boleh karena mempunyai suatu kehidupan 
simbolik khas negara saya dan mempunyai legendari 
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suatu 5 kuda-kuda yaitu 5 keabadian yang 7 hari 
menjadi iman tawakal. 
Analisis : Dalam pasangan ujaran ini, Jawaban Toni Blank terdapat ungkapan 
yang dikatakannya terlihat tidak jelas dan kabur seperti pada kalimat “ legendari 
suatu 5 kuda-kuda yaitu 5 keabadian yang 7 hari menjadi iman tawakal.” 
dan terlihat juga pembicaraanya yang tidak berurutan melenceng kemana-mana 
dari kuda, keabadian, sampai iman. Maka ia melanggar maksim pelaksanaan atau 
cara. 
 
C. Rangkuman Data 
 Data penelitian ini adalah prinsip kerja sama yang mencakup (1) pematuhan 
dan pelanggaran maksim kuantitas, (2) pematuhan dan pelanggaran maksim 
kualitas, (3) pematuhan dan pelanggran maksim relevansi, dan (4) pematuhan dan 
pelanggran maksim pelaksanaan. Data tersebut kemudian disajikan pada tabel 
hasil prinsip kerja sama pada masing-masing judul video. 








Prinsip Kerja Sama Jum
lah 1 2 3 4 
+ - + - + - + - 
1 10 89 32 57 55 34 78 11 8 81 356 





1 : Maksim Kuantitas  
2 : Maksim Kualitas 
3 : Maksim Hubungan 
4 : Maksim Pelaksanaan 
(+)  : Pematuhan Maksim 
(-)  : Pelanggaran Maksim 
 
Tabel rekaptulasi data maksim kerja sama 10 episode tayangan Toni Blank 
Show di chanel Youtube menunjukan hasil rangkuman penelitian prinsip kerja 
sama yang disajikan dalam tabel diatas. Hasil penelitian dari seluruh episode yaitu 
Season 2 Episode 9 Judul Tabung Gas, Season 4 Episode 1 Judul PILPRES 2014, 
Season 1 Episode 1 Judul Indonesiaku, Season 1 Episode 9 Judul Teroris, Season 
2 Episode 11 Judul Who is Toni Blank, Season 2 Episode 9 Judul Dirgahayu Polri, 
Season 2 Episode 5 Judul DPR, Season Reborn 2017 Episode 1 Judul Pancasila, 
Season 2 Episode 1 Judul Internet, dan Season 3 Episode 9 Judul Piala Champions 
berupa 89 pasangan ujaran. 
 
Berdasarkan bentuk prinsip kerja sama dari seluruh episode dijelaskan 
sebagai berikut : 
a. Dari 89 ujaran Toni Blank yang mematuhi maksim kuantitas sebanyak 32 




b. Dari 89 ujaran Toni Blank yang mematuhi maksim kualitas sebanyak 55 
ujaran (15.45%) dan melanggar maksim kualitas sebanyak 34 ujaran (9.55%). 
c. Dari 89 ujaran Toni Blank yang mematuhi maksim relevansi sebanyak 78 
ujaran (21.91%) dan melanggar maksim relevansi sebanyak 11 ujaran 
(3.09%). 
d. Dari 89 ujaran Toni Blank yang mematuhi maksim sebanyak 9 ujaran (2.25%) 
dan melanggar maksim pelaksanaan/cara sebanyak 80 pasangan ujaran 
(22.75%). 
 
D. Interprestasi Data 
Berdasarkan semua episode yang diteliti maka didapat interpretasi sebagai 
berikut:  
Pada sepuluh episode Toni Blank Show, ujaran Toni Blank mengandung 2 
kriteria prinsip kerja sama yaitu pematuhan dan pelanggaran. Dari sepuluh 
episode, terdapat 8 episode yang mempunyai urutan data yang sama. Pada 
pematuhan prinsip kerja sama paling banyak muncul adalah pematuhan maksim 
relevansi. Data-data tersebut terdiri dari data yang terdapat pada Toni Blank Show 
Season 2 Episode 9 Judul Tabung Gas sebanyak 6 ujaran, Season 4 Episode 1 
Judul PILPRES 2014 sebanyak 9 ujaran , Season 1 Episode 9 Judul Teroris 
sebanyak 6 ujaran, Season 2 Episode 9 Judul Dirgahayu Polri sebanyak 9 ujaran, 
Season 2 Episode 5 Judul DPR sebanyak 7 ujaran, Season Reborn 2017 Episode 1 
Judul Pancasila sebanyak 10 ujaran, Season 2 Episode 1 Judul Internet sebanyak 6 
ujaran, dan Season 3 Episode 9 Judul Piala Champions sebanyak 8 ujaran. Hal 
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tersebut disebabkan oleh jawaban Toni Blank yang relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, meskipun ia sebagai penyandang skizofrenia yang 
sering mengalami pembicaraan yang kacau.  
Lalu, pematuhan yang paling sedikit muncul adalah pematuhan maksim cara. 
Data-data tersebut terdiri dari data yang terdapat pada Toni Blank Show Season 2 
Episode 9 Judul Tabung Gas sebanyak 1 ujaran, Season 4 Episode 1 Judul 
PILPRES 2014 tidak ditemukan , Season 1 Episode 9 Judul Teroris tidak 
ditemukan, Season 2 Episode 9 Judul Dirgahayu Polri sebanyak 1 ujaran, Season 
2 Episode 5 Judul DPR tidak ditemukan, Season Reborn 2017 Episode 1 Judul 
Pancasila sebanyak 3 ujaran, Season 2 Episode 1 Judul Internet sebanyak tidak 
ditemukan, dan Season 3 Episode 9 Judul Piala Champions tidak ditemukan. Hal 
tersebut disebabkan oleh jawaban Toni Blank yang jelas,tidak kabur, tidak 
panjang-lebar dan secara runtut tentang informasi yang ia berikan, meskipun 
intensitas keseringannya yang sedikit. 
Selain pematuhan prinsip kerja sama, pelanggaran yang paling banyak adalah 
pelanggaran maksim pelaksanaan/cara. Data-data tersebut terdiri dari data yang 
terdapat pada Toni Blank Show Season 2 Episode 9 Judul Tabung Gas sebanyak 7 
ujaran, Season 4 Episode 1 Judul PILPRES 2014 sebanyak 10 ujaran , Season 1 
Episode 9 Judul Teroris sebanyak 9 ujaran, Season 2 Episode 9 Judul Dirgahayu 
Polri sebanyak 8 ujaran, Season 2 Episode 5 Judul DPR sebanyak 8 ujaran, 
Season Reborn 2017 Episode 1 Judul Pancasila sebanyak 7 ujaran, Season 2 
Episode 1 Judul Internet sebanyak 6 ujaran, dan Season 3 Episode 9 Judul Piala 
Champions sebanyak 9 ujaran. Hal ini disebabkan pemahaman terhadap sesuatu 
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yang sangat kabur dan tidak orang mengerti. Ungkapan neologisme penyandang 
skizofrenia ini yang membuat ujarannya tidak dimengerti orang. 
Lalu, pelanggaran prinsip kerja sama yang paling sedikit adalah pelanggaran 
maksim relevansi. Data-data tersebut terdiri dari data yang terdapat pada Toni 
Blank Show Season 2 Episode 9 Judul Tabung Gas sebanyak 2 ujaran, Season 4 
Episode 1 Judul PILPRES 2014 sebanyak 1 ujaran , Season 1 Episode 9 Judul 
Teroris sebanyak 3 ujaran, Season 2 Episode 9 Judul Dirgahayu Polri tidak 
ditemukan, Season 2 Episode 5 Judul DPR sebanyak 1 ujaran, Season Reborn 
2017 Episode 1 Judul Pancasila sebanyak tidak ditemukan, Season 2 Episode 1 
Judul Internet sebanyak tidak ditemukan, dan Season 3 Episode 9 Judul Piala 
Champions sebanyak 1 ujaran. hal ini disebabkan oleh ujaran Toni Blank dalam 
menjawab pertanyaan tidak relevan dengan apa yang ditanyakan pewawancara, 
meskipun begitu Toni Blank sebagai penyandang skizofrenia masih dapat 
menjawab pertanyaan dengan baik. 
Selain itu, pada Toni Blank Show Season 1 Episode 1 Judul Indonesiaku 
pematuhan prinsip kerja sama yang paling banyak adalah pematuhan maksim 
kualitas dan maksim relevansi sebanyak 7 ujaran, sedangkan pematuhan yang 
paling sedikit adalah pematuhan maksim cara karena tidak ditemukan datanya. 
Lalu, pelanggaran prinsip kerja sama yang paling banyak adalah pelanggaran 
maksim cara sebanyak 10 ujaran, sedangkan yang paling sedikit adalah 
pelanggaran maksim kualitas dan relevansi sebanyak 3 ujaran. 
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Kemudian, pada Toni Blank Show Season 2 Episode 11 Judul Who is Toni 
Blank pematuhan yang paling banyak adalah pematuhan maksim relevansi 
sebanyak 10 ujaran, sedangkan yang paling sedikit adalah pematuhan maksim 
kuantitas sebanyak 2 ujaran. Lalu, pelanggaran prinsip kerja sama yang paling 
banyak adalah pelanggaran maksim kuantitas sebanyak 8 ujaran, sedangkan yang 
paling sedikit adalah pelanggaran maksim relevansi karena tidak ditemukan 
datanya. 
Jadi, berdasarkan data prinsip kerja sama tersebut dapat diinterprestasikan 
bahwa prinsip kerja sama dalam tayangan Youtube Toni Blank Show didominasi 
pada pematuhan maksim relevansi karena Toni Blank menberikan jawaban yang 
relevan kepada pewawancara dan pelanggaran maksim pelaksanaan/cara karena 
penjelasannya yang tidak jelas, kabur, panjang-lebar dan tidak runtut 
Selain itu, dalam tayangan Youtube Toni Blank Show prinsip kerja sama 
paling sedikit berbanding terbalik dengan data yang paling banyak adalah 
pematuhan maksim cara dan pelanggaran maksim relevansi.  
E. Pembahasan 
Berdasarkan Interpretasi pada prinsip kerja sama, dapat diperoleh informasi 
bahwa pelanggaran maksim pelaksanaan/cara merupakan prinsip kerja sama yang 
paling banyak dilanggar dan dari 10 episode pada tayangan Toni Blank Show di 
chanel Youtube. Hal tersebut terjadi karena pemahaman terhadap sesuatu yang 
sangat kabur dan tidak orang mengerti. Ungkapan neologisme penyandang 
skizofrenia ini yang membuat ujarannya tidak dimengerti orang. 
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Selain pelanggaran maksim pelaksanaan/cara, prinsip kerja sama yang paling 
sedikit dilanggar adalah pematuhan maksim relevansi. Hal tersebut terjadi karena 
Toni Blank yang menyandang gangguan skizofrenia sering menjawab pertanyaan 
secara relevan dengan apa yang ditanyakan pewawancara, meski ia menjawab 
dengan sudut pandangnya sendiri tanpa fakta yang sebenarnya dan berlebihan 
dengan informasi yang diminta. 
Namun, seberapa banyak pelanggaran yang timbul pada setiap episode 
berbeda-beda. Pada dasarnya, prinsip kerja sama merupakan kaidah komunikasi 
yang harus dipatuhi oleh penutur dan petutur agar menghasilkan informasi yang 
jelas dan benar. Namun, gangguan bahasa yang dialami oleh penyandang 
skizofrenia umumnya mempunyai karakteristik bahasa yang sering melantur saat 
berkomunikasi, adanya gado-gado kata, dan penciptaan kata-kata baru 
(neologisme) yang mempunyai arti khusus bagi penyandang. Dengan demikian, 
penyandang skizofrenia lebih banyak melanggar kaidah pada prinsip kerja sama 
daripada mematuhi. Walaupun terkadang orang normal juga sering melakukan 
pelanggaran terhadap prinsip kerja sama dalam berkomunikasi, tetapi intensitas 
keseringannya sangat berbeda dengan penyandang skizofrenia.  
 
F. Keterbatasan Penelitian  
Peneliti berharap penelitian dalam skripsi ini mendapatkan hasil yang 
maksimal, akan tetapi peneliti menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan dan 
keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi adalah sebagai berikut: 
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1. Objek Penelitian  
Objek penelitian ini terbatas pada 10 episode yang terdapat pada video Toni 
Blank Show di chanel Youtube yang menghasilkan 89 ujaran penyandang 
skizofrenia dan diambil dalam jangka waktu kurang lebih satu bulan. Namun, 
objek penelitian telah dibatasi ini telah dirasa cukup mewakili hasil penelitian. 
2. Referensi Teori 
Keterbatasan pada referensi teori disebabkan buku yang hanya sedikit 
diterbitkan. Oleh karena itu, keterbatasan referensi ini mempengaruhi hasil 
penelitian dan pemahaman teori. 
3. Intrumen Penelitian  
Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dibantu dengan tabel analisis, 
maka analisis dibatasi berdasarkan interpretasi dan kemampuan peneliti, maka 









Dari hasil analisis yang telah dilakukan, data yang diperoleh adalah 89 ujaran 
pasangan ujaran pada sepuluh episode tayangan Toni Blank Show di Youtube 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a) Dari 89 ujaran Toni Blank prinsip kerja sama yang paling banyak muncul 
adalah pelanggaran maksim cara sebanyak 81 pasangan ujaran. 
Pelanggaran maksim cara menempati urutan pertama yang paling banyak  
muncul. Hal tersebut terjadi karena pemahaman penyandang skizofrenia 
terhadap sesuatu yang sangat kabur dan tidak orang mengerti. Ungkapan 
neologisme penyandang skizofrenia ini yang membuat ujarannya tidak 
dimengerti orang.  
b) Dari 89 ujaran Toni Blank prinsip kerja sama yang menempati urutan 
kedua adalah pematuhan maksim relevansi sebanyak 78 ujaran. Hal 
tersebut terjadi karena Toni Blank menjawab pertanyaan pewawancara 
secara relevan dan sinkron walaupun ia menyandang skizofrenia yang 
pembicaraanya terkadang kacau. 
c) Dari 89 ujaran Toni Blank prinsip kerja sama yang menempati urutan 
ketiga adalah pelanggaran maksim kuantitas sebanyak 57 ujaran. 
Pelanggaran yang terjadi disebabkan oleh Toni Blank yang sering 
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menjawab pertanyaan pewawancara dengan berlebihan sehingga tidak 
seinformatif yang diminta.  
d) Dari 89 ujaran Toni Blank prinsip kerja sama yang menempati urutan 
keempat adalah pematuhan maksim kualitas sebanyak 55 ujaran. Hal 
tersebut disebabkan oleh tToni Blank terkadang menjawabpertanyaan 
yang dikatakan oleh pewawancara dengan benar dan nyata adanya.  
e) Dari 89 ujaran Toni Blank prinsip kerja sama yang menempati urutan 
kelima adalah pelanggaran maksim kualitas sebanyak 34 ujaran. Hal ini 
disebabkan oleh ujaran Toni Blank dalam menjawab pertanyaan yang 
tidak sesuai dengan fakta sebenarnya dan hanya menurut sudut pandang 
pikirannya yang mengalami gangguan berpikir. 
f) Dari 89 ujaran Toni Blank prinsip kerja sama yang menempati urutan 
keenam adalah pematuhan maksim kuantitas sebanyak 32 ujaran. Hal 
tersebut disebabkan oleh terkadang Toni Blank memberikan informasi 
yang cukup dan tidak berlebihan atas pendapat-pendapatnya. 
g) Dari 89 ujaran Toni Blank prinsip kerja sama yang menempati urutan 
ketujuh adalah pelanggaran maksim relevansi sebanyak 11 ujaran. Hal 
tersebut disebabkan oleh Toni Blank dalam menjawab pertanyaan 
pewawancara tidak relevan dan tidak sinkron. 
h) Dari 89 ujaran Toni Blank prinsip kerja sama yang menempati urutan 
terakhir adalah pematuhan maksim cara sebanyak 8 ujaran. Hal tersebut 
disebabkan oleh Toni Blank menjawab pentanyaan secara jelas, tidak 
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taksa dan tidak kabur walaupun nilai kemunculan melanggarnya lebih 
banyak.  
Dengan demikian, Toni Blank sebagai penyandang skizofrenia lebih banyak 
melakukan pelanggaran prinsip kerja sama dan lebih sedikit melakukan 
pematuhan prinsip kerja sama. Hal tersebut disebabkan oleh gejala-gejala 
skizofrenia yang sangat mempengaruhi kehidupannya sehari-harinya. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan, peneliti memberi saran bagi peneliti lain untuk 
melakukan penelitian yang lebih baik lagi mengenai kajian pragmatik pada 
gangguan berbahasa dan komunikasi di Indonesia yang tidak begitu banyak. Hal 
ini terjadi karena kurangnya minat para mahasiswa terhadap kajian ini. Ada 
banyak hal yang menarik jika kita mendalami kajian ini dengan objek penelitian 
orang yang mempunyai gangguan bahasa khususnya Skizofrenia.  
Oleh karena kurangnya minat para mahasiswa terhadap kajian ini, penelitian 
ini diharapkan bisa memberikan gambaran mengenai kajian pragmatik dengan 
objek penelitian gangguan berbahasa pada manusia. Peneliti berharap suatu akan 
muncul banyak penelitian lain yang berguna untuk perkembangan ilmu 
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Transkrip 1 Toni Blank Show Season 2 Episode 9 
 
Judul  : Tabung Gas 
Durasi  : 4 menit,14 detik 
P   : Pewawancara 
TB  : Toni Blank 
 
P : GAS itu apa Mas? 
TB  : Gas suatu glukosa fahrenheit yang mempunyai suatu suhu tekanan yang 
tinggi, rendah, dan sedang yang mempunyai speed give more. 
P  : GAS terbuat dari apa? 
TB  : Gas berasal dari pohon tebu dan kelapa. 
P  : Apa manfaat GAS? 
TB  : Kegunaan gas untuk memasak dan melindungi. Itu gas terbaru dalam 
promotion kemarin, gas untuk memasak dan untuk menjinakkan gas 
yang sebenarnya. Gas yang cairan yang tidak kita inginkan atau cairan 
atom nuklir yang mudah meledak, atom nuklir atau hidrogen nitrogen… 
apa itu? Bom. 
P  : Kenapa tabung Gas mudah meledak? 
TB  : Gas LPG mudah meledak karena sering terjadinya campuran gas bom. 
Gas bom itu terlihat dan tidak terlihat antara hidrogen… hidrogen dan 
nitrogen atom nuklir yang dicampur dengan mikro LPG yang sangat 
bertekanan di dalam tabung dan di timer dengan memakai suatu 
indikator kriminal. 
P  : Apa solusi Mas Toni agar tabung GAS tidak mudah meledak? 
TB  : Saya sudah menemukan gas pelindung untuk memasak yang tidak 
mudah meledak dan mudah dikonsumsi yang sumber awal dasarnya 
dari sebuah minyak kelapa atau pohon kelapa dari gula dan pohon tebu. 
P  : Apa tanggapan Mas Toni dengan banyaknya tabung GAS yang palsu? 
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TB  : Aku benci pada semua orang yang memalsukan suatu barang atau 
produk yang telah ditetapkan pemerintah karena bisa mencelakakan 
orang banyak. Dan cara memperbanyaknya tidak bilang sama 
government yang telah memberi suatu nilai yang I believe I have I like 
Monday. 
P  : Apa yang harus dilakukan agar masyarakat tidak resah dengan 
pemakaian GAS? 
TB  : Agar masyarakat tidak resah dan gelisah mengenai penemuan gas yang  
mudah meledak dan gas nutrisi yang mengambang, saya menghimbau 
sama papi government tolong dibantu untuk suatu penyuluhan yang… 
yang cukup mendalam supaya tidak mempunyai suatu penafsiran yang 
negatif dan bingung. 
P  : Kesimpulan? 
TB  : Sugar and coconut new gas saving pack protect on family life wonderful 



















Transkrip 2 Toni Blank Show season 4 Episode 1 
 
Judul   : PILPRES 2014 
Durasi   : 5 menit,18 detik 
P   : Pewawancara 
TB   : Toni Blank 
 
P   : Pemilu itu apa mas? 
TB   : Pemilu adalah pemilihan langsung umum bebas rahasia yang 
mempunyai TVFA dalam target yang diagendakan untuk kebutuhanmu 
dan kebutuhanku dalam simpatisan. 
P   : Kapan pemilu dilaksanakan? 
TB   : Pemilu diadakan 5 tahun sekali tetapi sebelumnya digodog dalam 6 
bulan  yaitu TVFA yaitu 2 Question A dan B dalam 3 kecerdasan 
natrik alami 
P  : Kalau tujuan pemilu sendiri apa mas? 
TB   : Tujuan pemilu adalah membuka dan menutup suatu unggulan 
kreatifitas wakil rakyat yang mempunyai TUBE yaitu ketetapan 
unilever benedik alami yang mempunyai masukan alami amandemen 
yang ditargetkan untuk mewakili atau melindungi dan mencita 
sebagimana mesti yang diterapkan dalam darma nomic 
P  : Mas toni tau parpol? 
TB   : Parpol adalah partai politik yang mengesahkan suatu keabsahan atau 
adjustment yang di bom steril dalam kreatifitas mengisi atau 
mengeluarkan produk biang law. 
P  : Parpol yang baik itu seperti apa? 
TB   : Parpol yang baik itu yang mengutamakan keselamatan jiwa orang 
banyak dan melindungi setiap session dalam kebutuhan real dan 
sekunder dan important hal dalam suatu inovation selalu baru. 
P  : Pilpres itu apa? 
TB   : Pilpres adalah pemilihan presiden yang mempunyai suatu hakikat hak 
dan kewajiban bangsa yang baik dan benar untuk menunjukan suatu 
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pola sistem yang menunjang kebutuhan suatu human right 
dititikberatkan dalam sektor sandang,pangan dan teknologi 
P   : Berapa jumlah CAPRES di tahun 2014 ? 
TB   : Capres tahun 2014 adalah 450 orang kandidat dan yang 
diperhintungkan ada 3 kursi yaitu entah kemana aku tidak mengerti 
kerena mempunyai sektor kesulitan bencala Alam 
P   : Pesan buat para capres ? 
TB   : Pesan buat bapak captres jangan mengecewakan rakyat dan jangan 
menghambat suatu nilai kreatifitas bangsa sendiri dan saya mohon 
jangan gunakan suatu intimidation dalam suatu nilai golongan belum 
mampu 
P   : Buat para pemilih ? 
TB   : Jangan memilih golput karena suatu golongan putih belum tentu 
menghasilkan suatu kenetralan apabila Anda tidak mempunyai nilai 
tambahan untuk membantu atau hopping dalam suatu inovation 
kreatifitas isi dana negara yang sah 
P   : Kesimpulan? 
TB   : Gunakan hak coblosmu yang baik dan benar dalam setiap session, 
lindungi TO BE mu dalam simpson natural gift. Merdeka! Blend 















Transkrip 3 Toni Blank Show 1 episode 1 
 
Judul  : Indonesiaku 
Durasi  : 4 menit, 43 detik 
P  : Pewawancara 
TB  : Toni Blank 
 
P  : Menurut mas toni Pemilu di Indonesia seperti apa? 
TB  : Pemilu di Indonesia itu suatu goverment yang bajik, ramah senyum dan 
tidak bisa di adu domba atau bercerai berai. Mereka tetap memilih 
dengan de fakta atau kebenaran atau nilai yang nyata menurut nilai 
kualitas nilai yang nyata menurut nilai kualitas nilai atau kerja atau poin 
yang murni yang tidak bisa di touching dengan intimidation atau 
negative point work. 
P  : Partai Politik yang Mas Toni suka? 
TB  : Yang paling inti ya, PDI, Golkar, tiga itu kan, PPP. Tapi aku suka 
mengambil the fakta, poin netral. 
P  : Menurut mas toni apa tujuan PEMILU? 
TB  : memilih suatu kepala pemerintahan yang bijaksana menurut penilaian 
putra putri berdasarkan nilai poin kerja yang nyata. Cara yang 
menghidupi, cara memberi. 
P  : Menurut mas toni siapa Presiden yang paling ok? 
TB  : Presiden pertama, bapak proklamator. Cara dia memberi, mengisi 
terutama, memberi, mengisi,melatih. Tidak mau mengisi dengan suatu 
kata kunci, password, atau soulprize discount natural gift point 
work…program. 
P  : Bagaimana dengan sistem perekonomian di indonesia? 
TB  : Sistem perekonomian di indonesia labil. Dipenuhi dengan pengamatan 
penilaian pengisisan, menimbang, mengingat, menyelamatkan. Menurut 
karya daerah masing-masing. Dinilai dari suatu daerah yang 
mempunyai kapasitas untuk pemasukan, pemasukan lebih besar dan 
pengeluaran lebih kecil. 
P  : Apa yang mas Toni tau tentang KORUPTOR? 
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TB   : Koruptor itu adalah penipu, penipu.. berarti menipu suatu nilai bangsa 
sendiri, bangsa sendiri ditipu oleh suatu nilai ketidak jujuran dan 
ketidak stabilitasan segi di bidang sektor masing-masing. 
P   : Setuju tidak dengan hukuman mati untuk para KORUPTOR 
TB   : Dibunuh dalam arti kerjanya, bukan manusianya. 
P   : Apa yang Mas toni ketahui tentang Teroris? 
TB   : Teroris suka bikin bom, dan aku sendiri tidak suka bom, seperti 
ayahku bapak proklamator. Dia tidak suka merusak, dia tipe harmonis. 
Bukan tipe broken. 
P   : Bom jenis apa yang Mas Toni suka? 
TB   : Saya lebih suka bom seks, karena mempunyai sektor ekonomi produk 
yang sangat, sangat digandrungi. 
P   : Jadi kesimpulannya? 
TB   : So lovely somebody cool over work, work we. In the mood natural gift 

















Transkrip 4 Toni Blank Show Season 1 Episode 9 
 
Judul   : Teroris 
Durasi   : 5 menit, 22 detik 
P   : Pewawancara 
TB   : Toni Blank 
 
P   : Teroris itu apa mas? 
TB   : Teroris adalah suatu tekanan atau pemaksaan yang sangat sadis. 
Memaksa dengan sebuah nilai tekanan yang sangat keji untuk merubah, 
merubah kudalini. 
P   : Siapa saja yang menjadi korban mas? 
TB   : Yang menjadi korban teroris adalah semua atau inti adalah buah 
hatinya dalam keluarga, seperti anak-anaknya, generasi penerusnya dan 
generasu pendidikan dan generasi karyanya yang di lindungi. Malah 
mereka selalu merusaknya dengan suatu kekonyolan pikiran akal sehat, 
yang tak mempunyai suatu nilai kepibradian bangsa. 
P   : Senjata apa yang dipakai Teroris? 
TB   : Teroris biasanya sering menggunakan senjata. Senjata illegal logging 
atau bom illegal logging. 
P   : apa sasaran teroris? 
TB   : Yang diincar hanyalah sebuah bank atau jewelry atau bandar aero 
plane. Selalu membajak dengan kekerasan, pertumpahan darah 
merampok karya-karya anak bangsa atau ibu-ibu. 
P   : Bom bunuh diri itu apa? 
TB   : Bom bunuh diri itu kelihatan akalnya. Tidak masuk akal atau ‘cuntel’. 
Iya toh? Yang mempunyai ketidakwarasan dalam suatu pemikiran. 
Melakukan tugas dia tidak bisa sanggup melakukan tugas. Akhirnya dia 
dibujuk untuk membelot ke negaranya dan disuruh, diprogram untuk 
menghianati keluarganya sendiri. Dan sampai di negara-negara tetangga 
atau Asia-Eropa dia hanya dijadikan sebagai robot atau budak. Apakah 
kau mau begitu? 
P   : Bagaimana cara teroris menjalankan aksinya? 
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TB   : Sempurna! Contohnya pakaian, pakaian seperti ini (menunjukan 
pakaiannya) dapat disalahgunakan. Nah, saat dia memakai t-shirt 
sepertinya rapi tetapi tidak bawa apa-apa tetapi t-shirt itu benangnya 
mengandung unsur suatu…apa? Bom? Nah... yang terbaru yang aku, 
yang aku…. apa itu? Aku temukan saat aku melihat jarak jauh atau 
jarak dekat, dengan suatu handy cam. 
P   : Siapan yang khusus menangani terorisme? 
TB   : Yang asli adalah Genana Pancasila atau UUd 1945 sejak nenek 
moyang yang kini hilang. Dia hanya specialis menjinakan suatu bom, 
bom teroris atau bom atom atau bom nuklir. 
P   : Kalau Densus 88 itu apa? 
TB   : Densus 88 adalah kesatuan udara. 
P   : Jadi kesimpulannya? 



















Transkrip 5 Toni Blank Show Season 2 Eps.11 
 
Judul   : Who is Toni Blank? 
Durasi   : 6 menit, 51 detik 
P   : Pewawancara 
TB   : Toni Blank 
 
P   : Nama asli? 
TB   : My name is Toni Edi Suryanto. Disetiap negara memanggilku 
beraneka ragam panggilan. Kalau di jerman sendiri, kalau dipanggil 
mami papi Franz Beckenbauer itu Tonikum Bayer. 
P   : Tempat tanggal lahir? 
TB   : Toni lahir di Jogja. Dalam arti pendudukan dalam Bantul, 24 
September 1969. Aku yang dahulu disebut di sana Ibon, bayi ajaib dari 
Bantul ya akulah. 
P   : Cita-cita? 
TB   : Cita-cita toni kecil itu menjadi super star sky atau udara. Pelatih 
pesawat udara, pelatih NASA. 
P   : Sekolah? 
TB   : Sekolah saya? Dahulu saya belum mengenal suatu buku tulisa atau 
pena, yang kukenal hanya sebuah papan dan kapur, SMA-nya 
pindah-pindah tetaapi yang asli padmanaba Jogja 3 b yang asli. 
Terakhir saya sekolah itu masih dalam keadaan kacau balau itu tahun… 
tahun 70, 71 SMA. Setelah itu tahun 70, 1970 atau 1971 lulus SMA tapi 
lulusnya pemantapan Kagawa dan New York. 
P   : Kuliah? 
TB   : Saya pernah kuliah di…pertama kali di UGM. Teerkenang suatu ini 
bisa menyumbang suatu mode mesin yaitu kipas angin dan walkman, 
walkman saku. 
P   : pacar? 
TB   : Pacar Toni banyak sekali sampai bingung milih, dalam arti pacar itu 
suatu strafing pad boyke. Apa itu? Keterbukaan brother sister 
mempunyai free love atau mempunyai suatu free sex. 
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P   : Cewek idola? 
TB   : Cewek idola Toni yang mempunayi niali kesenyawaan speed, speed 
kecepatan, lalu rasa ego yang intuitif,tidak suka bebal… ga bebal. Dan 
mempunyai daya tangkap yang tercepat, dalam suatu pengembalian 
daya pikir, atau daya tangkap suatu melodi respect atau omongan atau 
nasehat atau larangan atau petuah. 
P   : Pernah merebut pacar? 
TB   : Toni takut sekali kalau disuruh merebut pacar orang atau istri orang. 
Belum pernah belum diajarkan dalam suatu kelas. Walaupun teman 
baru sedang pacaran tahu Toni bisa baca hatinya. Bisa baca hatinya 
tanpa merusak ego… takut! Apalagi merebut true love… ndak berani, 
mending kutinggal pergi. Tidak pergi meninggalkan dengan suatu 
dendam, ndak. Hanya menghindari, menjaga, daripada apa itu? 
Kesalahpahaman yang menyebabkan luka hatinya, lebih baik tidak 
mencari suatu kesalahanpahaman yang menyebabkan luka hatinya, 
lebih baik tidak mencari suatu kesalahan yang lain. 
P   : Keinginan yang belum tercapai? 
TB   : Toni pengen punya rumah seperti yang dahulu pernah kumpul 
bersama-sama. Sama kakak dan adik, sama bapak. Waktu itu hanya 
masih menumpang di…nebeng di…rumah Condong Catur… agak 
rindu. Teman-temenku sering tinggal ke rumahku, numpang belajar 
bersama abrikade cowok-cowok terutama. Nah… kalau cewek-cewek 
hanya sebatas biasa jam pagi sekolah. Dia meneliti kebutuhan seperti 
tumbuh-tumbuhan,tanaman, atau boga. Kalau cowok kebanyakan main 
technology balap motor, balap mobil dan suatu management yang 
mempunyai suatu kesenyawaan. 
P   : Harapan? 
TB   : Harapan Toni adalah suatu kehidupan yang makmur atau key smart 
atau morning smart atau anti korupsi dan anti kerusakan sebuah banner 









Transkrip 6 Toni Blank Show Season 2 Episode 8 
 
Judul   : Dirgahayu Polri 
Durasi   : 4 menit,56 detik 
P   : Pewawancara 
TB   : Toni Blank 
 
 
P   : Polisi itu artinya apa mas? 
TB   : Polisi adalah suatu awal straightment melangkah yang mempunyai 
nilai-nilai target bintang yang untuk mengembalikan speed give more 
atau nilai laba. 
P   : Apa tugas POLISI? 
TB   : Tugas polisi adalah first the answer atau dari awal menyelamatkan, 
mengisi dan melindungi dan tidak berbuat sesuka hati. Mempunyai nilai 
cinta yang tulus dan mempunyai nilai adil untuk suatu apa itu? 
Keharmonisan keluarga yang tidak selalu membuat broken. 
P   : Apa syarat menjadi POLISI? 
TB   : Syarat-syarat menjadi seorang polisi adlah mempunyai nilai-nilai 
kepiawaian berbobot jujur, murah, adil dan makmur. Jujur itu dalam arti 
selusut. Yang mempunyai suatu isi iron yang selalu wajib… wajib di 
embannya untuk mengisi… mengisi yang ditargetkan seorang 
komandan untuk melindungi mencarikan sebuah nilai jasa cinta. 
P   : Untuk menjadi POLISI harus bayar, apakah Mas Toni setuju? 
TB   : Saya tidak setuju apabila mendaftarkan akademi atau Akademi Polisi 
menggunakan uang. Yang ku inginkan ialah jika ditanya mendaftar 
polisi memakai nilai, nilai natural gift atau speed give more. Yang di 
akhir perjalanan pasti akan membanggakan di setiap lini atau sky best 
pro love. 
P   : AKPOL itu apa Mas 
TB   : AKPOL adalah Akademi Kepolisian Indonesia, yang mempelajari 
suatu kasus kejanggalan yang tidak diingikan. Itu spesialis…spesialis 
inti awal sejak tahun 1848, 1945, yang mempelajari suatu kejanggalan 
yang tidak disukai komande atau kakek nenek. 
64 
 
P   : Apa nama polisi yang menjaga demonstrasi? 
TB   : Polisi anti huru-hara dan polisi anti hura-hura 
P   : Siapa polisi idola Mas Toni? 
TB   : Polisi yang saya idolakan adalah Ironman, Irongirl atau Robocop 
P   : Apa pesan Mas Toni untuk Polisi Republik Indonesia 
TB   : Saya himbau untuk bapk ibu polisi yang menyalahgunakan artikel atau 
menyeleweng, yangn mempunyai nilai memalukan sebuah nilai bangsa 
bertobatlah atau sadarlah. Jangan sekali-kali mencari uang di 
sembarang tempat, tetapi carilah di suatu nilai hakikat logika dari awal 
hingga akhir mempunyai speed give more. 
P   : Jadi kesimpulannya? 
TB   : Dirgahayu Polri Republik Ina, bless revo! Jangan kendor, kalau 



















Transkrip 7 Toni Blank Show Season 2 Episode 5 
 
Judul   : DPR 
Durasi   : 5 menit,11 detik 
P   : Pewawancara 
TB   : Toni Blank 
 
 
P   : Apa kepanjangan DPR? 
TB   : DPR adalah dewan perwakilan rakyat atau Dot Prestation Ratio. 
P  : Apa tugas DPR? 
TB   : Kerja dpr hanyalah sebagai menampung dan menerima aspiration atau 
inovasion yang dikeluhkesahkan atau yang terbaru untuk menampung, 
mengisi, menyelamatkan, dan menyeleksi. 
P   : Syarat untuk menjadi anggota DPR? 
TB   : Syarat untuk menjadi anggota DPR adalah suatu ketetapan kejujuran 
tuk mempunyai motivation perfect suatu work, ego perasaan yang 
mempunyai welas asih dalam sosial. 
P   : Fraksi itu apa mas? 
TB   : Fraksi dpr adalah suatu komitmen atau ketetapan pemerintah yang 
mempunyai solution image dalam perubahan, hanya merubah limited 
tetapi mempunyai ideologi tatanan yang tetep. Dalam tatanan yang tepat 
itu hanya mengubah yang dahulu masih suka linggang kangkung 
sekarang mempunyai stratment speed. 
P   : Macam-macam fraksi 
TB   : Fraksi SR atau fraksi pertahanan teknologi, fraksi ekonomi bisnis atau 
yang disebut fraksi Arsalar atau kalam sahero. 
P   : Kalau rapat paripurna? 
TB   : Rapat paripurna adalah suatu agenda untuk mengisi atau menilai dari 
awal hingga akhir yang mempunyai nilai kemurnian atau natural give. 
P   : Kapan rapat paripurna dilaksanakan? 
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TB   : Rapat peripurna diadakan setiap hari kamis,jumat, mungkin selasa 
atau senin dalam suatu komitmen speed. 
P   : Kesimpulan? 
TB   : Fraksi saya adalah fraksi bijoug atau mengisi. Fraksi bijoug adalah 


























Transkrip 8 Toni Blank Show Season 2 Episode 1 
 
Judul   : Internet 
Durasi   : 3 menit,35 detik 
P   : Pewawancara 
TB   : Toni Blank 
 
P   : Mas toni, internet tuh apa ya? 
TB   : Internet adalah suatu pac man atau pacgirl atau garing suatu sketsa 
gambaran yang mempunyai bakat seseorang. 
P   : Mas toni tau ga pencipta internet itu siapa? 
TB   : Pencipta internet itu Papi Yovi sama Papi Yongfu, Insinyur Yovi sama 
Professor Yongfu. 
P   : Berarti fungsi internet apa? 
TB   : Fungsi internet adalah untuk memprogram suatu pemilihan, pemilihan 
atau yang disebut pemilihan tokoh terbaik atau PILKADA. 
P   : Mas toni tahu e-mail ga? 
TB   : Ya tahu, e-mail adalah suatu komunitas atau suatu kumpulan atau 
suatu basic yang mempunyai program resmi dari suatu instansi 
P   : Kalau Facebook? 
TB   : Facebook adalah suatu tokoh atau tokoh penting yang mempunyai 
dedikasi terbaik atau yang mempunyai urutan, urutan satu. 
P   : Kalau situs porno itu apa Mas? 
TB   : Situs porno itu pertunjukan tidak senonoh, situs porno porn, porn atau 
nilai, itu untuk negatif loh, porno yang 1% porno yang menampilkan 
gambar yang tidak senonoh atau yang ditunjukan selaku dibuat atau 






Transkrip 9 Toni Blank Show Season Reborn 2017 Episode 1 
 
Judul   : Pancasila 
Durasi   : 4 menit,43detik 
P   : Pewawancara 
TB   : Toni Blank 
 
P   : Lambang negara Indonesia itu apa mas? 
TB   : Lambang negara kita bangsa Indonesia adalah garuda pancasila. 
P   : Kalau arti dari garuda pancasila itu apa mas? 
P   : Pancasila adalah suatu ketuhanan yang maha esa dan mempunyai 
suatu panca atau warna peraturan suatu visi misi daerah yang ditetapkan 
atau sila-sila kuda kehidupan yang harus dijaga. 
P   : Sebutkan sila-sila dalam Pancasila? 
TB   : Pancasila 1. Ketuhanan yang Maha Esa, 2. Kemanusiaan yang adil dan 
beradab, 3. persatuan indonesia, 4. kerakyatan yang dipimpin oleh 
hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan, 5. Keadilan 
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 
P   : Arti dari butir-butir pengalaman Pancasila? 
TB   : Arti sila pertama adalah menyembah pada Tuhan masing-masing, 
menurut agama masing-masing, dan mempersatukan lini agama yang 
tidak bisa diadu domba. 
P   : Arti sila kedua Pancasila? 
TB   : Sila kedua adalah kemanusiaan yang adil dan beradab dan mempunyai 
suatu lini utama antara dua kehidupan yaitu antara mempertahankan 
dan melindungi harkat, martabat, mengankat suatu kreatifitas patriotis 
keluarganya menuju sukses. 
P   : Arti sila ketiga Pancasila? 
TB  : Sila ketiga, persatuan Indonesia yaitu membina suatu maritim untuk 
merangkul dan mempersatukan tanpa perperangan, melainkan memberi 
contoh karya. 
P   : Arti sila keempat Pancasila? 
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TB   : Sila keempat adalah kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 
kebijaksanaan dan itu adalah menyalurkan antara relasi dan pemimpin 
negara dan relasi keluarga yang mempunyai kuda-kuda Ja’wal hingga 
kini dan nama familynya dan produknya. 
P   : Arti sila kelima Pancasila? 
TB   : 5 keadilan sosialn bagi seluruh rakyat Indonesia dan yang mempunyai 
kebijaksanaan yaitu target yang ditetapkan dan tidak bisa dipotong atau 
dikurangi atau dipecah belah menurut suatu keinginan yang berbeda. 
P   : Kalau ideologi Pancasila diganti? 
TB   : Kalau ada yang ingin mengganti ideologi Pancasila, saya tidak boleh 
karena mempunyai suatu kehidupan simbolik khas negara saya dan 
mempunyai legendari suatu 5 kuda-kuda yaitu 5 keabadian yang 7 hari 
menjadi iman tawakal. 
P   : Sebutkan nama-nama Presiden Indonesia? 
TB   : Kalau yang kutahu, Ir.soekarno, Bapak BJ.Habibie, Ibu Mega, Bapak 
Ibu Gursdur, Bapak Susilo Bambang Yudhohyono, Sekarang Bapak 

















Transkrip 10 Toni Blank Show Season 3 Episode 9 
 
Judul   : Piala Champions 
Durasi   : 5 menit,10detik 
P   : Pewawancara 
TB   : Toni Blank 
 
P   : Mas Toni sering Main Sepak Bola? 
TB   : Saya sering main sepak bola dan saya mempunyai penilaian, penilaian 
Bapak Ibu FIFA skill kemampuan saya terlalu over sejak, over natural 
gift sejak umur 1 tahun yang mempunyai bakat alami ciri khas Toni 
long run away. 
P   : Piala Champions itu apa mas? 
TB   : Piala Champions adalah suatu awal nilai niat dan tujuan untuk 
mengembalikan sebuah, sebuah FIFA atau bola yang sedang 
dilombakan untuk menghilangkan suatu prediction, negative 
degredition yang selalu diteror oleh akun manager die in set cool hope 
money for you! 
P   : Kapan pertama kali diselanggarakan piala champions? 
TB   : Piala pertama kali diselenggarakan tahun 1912-1928 disebuah 
Schoolten unance WTC atau world family Faber Castle. 
P   : Pemain “MU” idola Mas Toni siapa? 
TB   : Pemain MU yang saya idolakan adalah Gary Lineker yang sedari Papi 
Roxen selalu menerapkan statistik simbolik run, run long. 
P   : Kalau pemain Barcelona? 
TB   : Jagoan dari Mr.Barcelona adalah Mr.Stikov Roman dan Mr.Barca 
yang mempunyai combination ecali dan mempunyai suatu ciri khas 
dengan suatu poin bandit atau poin junior. 
P   : Lionel Messi itu siapa? 
TB   : Lionel Messi adalah sebuah combination antara pemain, pemain apa 
itu, cadangan yang mempunyai tiga club variation, combination 




P   : Kalau Michael Owen? 
TB   : Michael Owen adalah pemain aforten atau MU bola yang mempunyai 
tiga combination antara suatu young, young Mark, young Ikwas, dan 
young Linkin Park. 
P   : Prediksi hasil pertandingan Barca vs MU menurut Mas Toni? 
TB   : Pertandingan antara Barcelona dan MU, saya mempunyai score 
prediksi pro yang mempunya suatu statisktik new : 0-0 yang 
mempunyai top secret statistic new, I don’t know why. 
P   : Kesimpulan? 
TB   : Selamat menyaksikan pertandingan Barcelona dan MU! Cicarigo 
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Di dapurnya, Toni 
Blank 
menunjukan 
tabung gas warna 
hijau dengan 




P   : GAS itu apa Mas? 
TB : Gas suatu glukosa fahrenheit yang 
mempunyai suatu suhu tekanan yang 
tinggi, rendah, dan sedang yang 
mempunyai speed give more. 
- - + - Maksim kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni blank show mengandung imfomasi 
yang berlebihan, terlihat dari kalimat “suhu tekanan 
yang tinggi, rendah, dan sedang yang mempunyai 
speed give more.” karena penutur tidak memerlukan 
infomarsi tersebut, maka ia melanggar maksim ini. 
 
Maksim kualitas : Dalam  pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut tidak ada bukti nyata 
tentang pendapatnya pada pengertian gas yang benar. 
Hal tersebut terlihat dari kalimat “Gas suatu glukosa 
fahrenheit yang mempunyai suatu suhu tekanan 
yang tinggi, rendah, dan sedang” dimana gas bukan 
suatu glukosa, melainkan suatu zat. Maka dari itu dia 
melanggar maksim ini. 
 
Maksim relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara tentang pengertian gas yang 
masih ada relasi dari pertanyaan pewawancara, maka 







Konteks Pasangan Ujaran 
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Sama Analisis 
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Maksim pelaksanaan/cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni blank tersebut menunjukan ia dapat 
mengetahui sifat gas yang mempunyai suhu dan 
tekanan. Namun, dia mengartikan gas secara eror 
sehingga orang tidak mengerti apa yang ia maksud. 
Oleh karena itu, Toni blank melanggar maksim ini 
karena apa yang ia katakan tidak jelas dan taksa. 
Maka dari itu, ia telah melanggar maksim ini 




P  : GAS terbuat dari apa? 
TB : Gas berasal dari pohon tebu dan 
kelapa. 
+ - + + Maksim kuantitas :  Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut menjawab dengan 
informasi yang cukup dan tidak berlebihan tentang 
asal gas, maka ia mematuhi maksim ini. 
 
Maksim kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut terkesan bukan 
informasi yang sesungguhnya dan tidak ada bukti 
yang nyata dari pendapatnya, terlihat pada kalimat 
“Gas  berasal dari pohon tebu dan kelapa”  yang 
menyatakan asal terbuatnya gas dengan jawaban 
main-main ,  Maka dari itu, ia dapat dikatakan 
melanggar maksim kualitas. 
 
Maksim relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 







Konteks Pasangan Ujaran 
Prinsip Kerja 
Sama Analisis 
1 2 3 4 
ditanyakan pewawancara tentang, maka ia mematuhi 
maksim ini. 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, jawaban Toni Blank tersebut tidak taksa, tidak 
berbelit-belit dan tidak panjang lebar, maka ia 
mematuhi maksim ini. 




P   : Apa manfaat GAS? 
TB : Kegunaan gas untuk memasak dan 
melindungi. Itu gas terbaru dalam 
promotion kemarin, gas untuk memasak 
dan untuk menjinakkan gas yang 
sebenarnya. Gas yang cairan yang tidak 
kita inginkan atau cairan atom nuklir 
yang mudah meledak, atom nuklir atau 
hidrogen nitrogen… apa itu? Bom. 
- + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank berpendapat tentang kegunaan 
gas yang sangat keliru yang menunjukan bahwa 
pendapatnya memberikan informasi berlebihan, maka 
ia melanggar maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi maksim 
ini. 
 
Maksim Pelaksanan/ cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank mengenai kegunaan gas 
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orang bingung apa yang ia katakan, maka ia telah 
melanggar maksim pelaksanaan. 




P  : Kenapa tabung Gas mudah meledak? 
TB : Gas LPG mudah meledak karena 
sering terjadinya campuran gas bom. Gas 
bom itu terlihat dan tidak terlihat antara 
hidrogen… hidrogen dan nitrogen atom 
nuklir yang dicampur dengan mikro LPG 
yang sangat bertekanan di dalam tabung 
dan di timer dengan memakai suatu 
indikator kriminal. 
- - + - Maksim kuantitas :  Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut menjawab tentang 
penjelasan tabung gas yang mudah meledak dengan 
informasi yang berlebihan dan tidak seinformatif 
mungkin, maka ia melanggar maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank “Gas LPG mudah meledak 
karena sering terjadinya campuran gas bom. Gas 
bom itu terlihat dan tidak terlihat antara 
hidrogen” menunjukan bahwa pernyataannya yang 
telihat eror menurut pendapatnya saja tanpa ada bukti 
yang memadai, maka ia melanggar maksim ini. 
 
Maksim relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara tentang alasan gas mudah 
meledak, maka ia mematuhi maksim ini. 
 
Maksim Pelaksanaan :  Dalam pasangan ujaran ini,, 
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nuklir yang dicampur dengan mikro LPG 
“ mengandung ketidakjelasan sehingga dapat 
dikatakan ia telah melanggar maksim ini. 
5  Pewawancara 
menanyakan 
solusi gas tidak 
mudah meledak. 
P  : Apa solusi Mas Toni agar tabung GAS 
tidak mudah meledak? 
TB  : Saya sudah menemukan gas 
pelindung untuk memasak yang tidak 
mudah meledak dan mudah dikonsumsi 
yang sumber awal dasarnya dari sebuah 
minyak kelapa atau pohon kelapa dari 
gula dan pohon tebu. 
+ - + - Maksim kuantitas :  Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut menjawab dengan 
informasi yang cukup dan tidak berlebihan, maka ia 
mematuhi maksim ini. 
 
Maksim kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut tidak memiliki bukti 
yeng nyata terdapat pada kata “Saya sudah 
menemukan gas pelindung…”, maka jawaban Toni 
Blank melanggar maksim kualitas. 
 
Maksim relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara tentang solusi gas agar tidak 
mudah meledak, maka ia mematuhi maksim ini. 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, jawaban Toni Blank tersebut terkesan 
panjang-lebar yang tidak perlu dan tidak jelas seperti 
pada kalimat “sumber awal dasarnya dari sebuah 
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pohon tebu.”, maka ia melanggar maksim ini. 
 




P : Apa tanggapan Mas Toni dengan 
banyaknya tabung GAS yang palsu? 
TB : Aku benci pada semua orang yang 
memalsukan suatu barang atau produk 
yang telah ditetapkan pemerintah karena 
bisa mencelakakan orang banyak. Dan 
cara memperbanyaknya tidak bilang 
sama government yang telah memberi 
suatu nilai yang I believe I have I like 
Monday. 
- + + - Maksim kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini,, 
Jawaban Toni Blank tersebut terdapat informasi yang 
berlebihan seperti “Dan cara memperbanyaknya 
tidak bilang sama government yang telah memberi 
suatu nilai yang I believe I have I like Monday.”, 
informasi tersebut tidak seharusnya dikatakan, maka 
Toni blank melanggar maksim ini. 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi maksim 
ini. 
 
Maksim pelaksanaan/cara : 
Dalam pasangan ujaran ini, Jawaban yang dikatakan 
Toni Blank banyak sekali yang taksa terlalu 
panjang-lebar namun tidak ada pesan yang 







Konteks Pasangan Ujaran 
Prinsip Kerja 
Sama Analisis 
1 2 3 4 
pelaksanaan. 
7  Pewawancara 
menanyakan hal 





P  : Apa yang harus dilakukan agar 
masyarakat tidak resah dengan pemakaian 
GAS? 
TB : Agar masyarakat tidak resah dan 
gelisah mengenai penemuan gas yang  
mudah meledak dan gas nutrisi yang 
mengambang, saya menghimbau sama 
papi government tolong dibantu untuk 
suatu penyuluhan yang… yang cukup 
mendalam supaya tidak mempunyai 
suatu penafsiran yang negatif dan 
bingung. 
- + + - Maksim kuantitas :  Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut menjawab dengan 
informasi berlebihan dengan apa yang diminta, maka 
ia melanggar maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi maksim 
ini. 
 
Maksim pelaksanaan/cara : 
Dalam pasangan ujaran ini, Jawaban yang dikatakan 
Toni Blank banyak sekali yang taksa terlalu 
panjang-lebar namun tidak ada pesan yang 
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P  : Kesimpulan? 
TB : Sugar and coconut new gas saving 
pack protect on family life wonderful price, 
Mr. First Blank saparatos! 
+ + - - Maksim kuantitas :  Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut menjawab dengan 
informasi yang cukup dan tidak berlebihan, maka ia 
mematuhi maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni Blank tidak relevan 
pada informasi yang diminta, pewawancara meminta 
kesimpulan dari pembahasan yang sedang mereka 
bicarakan yaitu segala tentang tabung gas, maka Toni 
Blank telah melanggar maksim relevansi. 
 
Maksim pelaksanaan/cara : Dalam pasangann ujaran 
ini, jawaban Toni Blank tersebut tidak jelas dan kabur 
karena adanya ungakapan-ungkapan bahasa inggris 
yang tidak ditekahui artinya, maka ia melanggar 
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P  : Pemilu itu apa mas? 
TB : Pemilu adalah pemilihan langsung 
umum bebas rahasia yang mempunyai 
TVFA dalam target yang diagendakan 
untuk kebutuhanmu dan kebutuhanku 
dalam simpatisan. 
- + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini,, 
Jawaban yang dikatakan Toni melebihi informasi 
yang diinginkan pewawancara, hal yang ditanyakan 
hanya pengertian pemilu, tetapi jawabannya 
dilebih-lebihkan. Maka dari itu, ia melanggar 
maksim kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini. 
Maksim Pelaksanaan : Dalam pasangan ujaran ini,, 
Jawaban Toni Blank “TVFA dalam target yang 
diagendakan untuk kebutuhanmu dan 
kebutuhanku dalam simpatisan. “ menunjukan 
bahwa apa yang ia katakan mengandung ungkapan 
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P   : Kapan pemilu dilaksanakan? 
TB : Pemilu diadakan 5 tahun sekali tetapi 
sebelumnya digodog dalam 6 bulan  yaitu 
TVFA yaitu 2 Question A dan B dalam 3 
kecerdasan natrik alami. 
- - + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini,, 
Jawaban yang dikatakan Toni melebihi informasi 
yang diinginkan pewawancara, maka ia melanggar 
maksim kuantitas. 
 
Maksim kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut terdapat kalimat 
“digodog dalam 6 bulan  yaitu TVFA yaitu 2 
Question A dan B dalam 3 kecerdasan natrik 
alami.”, jawaban tersebut terkesan tidak nyata dan 
hanya pendapatnya sendiri tanpa ada bukti, maka ia 
melanggar maksim ini. 
 
Maksim Pelaksanaan/cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank tersebut terlihat pada 
kalimat “TVFA yaitu 2 Question A dan B dalam 
3 kecerdasan natrik alami.” tidak jelas dan 
membuat bingung sehingga ia melanggar maksim 
ini. 




P   : Kalau tujuan pemilu sendiri apa mas? 
TB : Tujuan pemilu adalah membuka dan 
menutup suatu unggulan kreatifitas wakil 
rakyat yang mempunyai TUBE yaitu 
ketetapan unilever benedik alami yang 
- + + - Maksim kuantitas :  Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut menjawab dengan 
informasi yang cukup dan tidak berlebihan, maka ia 
mematuhi maksim ini. 
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mempunyai masukan alami amandemen 
yang ditargetkan untuk mewakili atau 
melindungi dan mencita sebagimana mesti 
yang diterapkan dalam darma nomic. 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini. 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank mengenai tujuan pemilu 
mengandung ketaksaan, ungkapan yang tidak jelas 
seperti yang terdapat pada kalimat “TUBE yaitu 
ketetapan unilever benedik alami yang 
mempunyai masukan alami amandemen yang 
ditargetkan untuk mewakili atau melindungi 
dan mencita sebagimana mesti yang diterapkan 
dalam darma nomic.”, dan sangat panjang-lebar 
yang tidak perlu, maka dari itu ia melanggar 
maksim ini. 






P   : Mas toni tau parpol? 
TB : Parpol adalah partai politik yang 
mengesahkan suatu keabsahan atau 
adjustment yang di bom steril dalam 
kreatifitas mengisi atau mengeluarkan 
- - + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni mengandung Informasi yang diminta 
terlalu berlebihan tentang partai politik, maka ia 
melanggar maksim ini. 
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produk biang law. Jawaban Toni yang terdapat kalimat “ …yang 
mengesahkan suatu keabsahan atau adjustment” 
menunjukan bahwa pendapatnya tidak benar 
adanya, maka ia melanggar maksim ini. 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini. 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank pada kalimat “bom steril 
dalam kreatifitas mengisi atau mengeluarkan 
produk biang law.” ungkapannya tidak jelas 
membuat orang bingung, maka ia melanggar 
maksim ini. 




P    : Parpol yang baik itu seperti apa? 
TB : Parpol yang baik itu yang 
mengutamakan keselamatan jiwa orang 
banyak dan melindungi setiap session dalam 
kebutuhan real dan sekunder dan important 
hal dalam suatu inovation selalu baru. 
+ + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasanganb ujaran ini, 
jawaban toni blank tentang parpol yang baik 
kiranya cukup informatif, maka ia dapat dikatakan 
mematuhi maksim ini. 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
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jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini 
 
Maksim Pelaksanaan/cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank tidak jelas dan 
panjang-lebar yang tidak ada informasi yang 
tersampaikan, maka ia melanggar maksim ini. 
6  Pewawancara 
menanyakan 




P   : Pilpres itu apa? 
TB : Pilpres adalah pemilihan presiden yang 
mempunyai suatu hakikat hak dan 
kewajiban bangsa yang baik dan benar 
untuk menunjukan suatu pola sistem yang 
menunjang kebutuhan suatu human right 
dititikberatkan dalam sektor 
sandang,pangan dan teknologi. 
- + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni melebihi informasi 
yang diinginkan pewawancara, maka ia melanggar 
maksim kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini 
 
Maksim Pelaksanaan/cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank pada kalimat  “untuk 
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kebutuhan suatu human right dititikberatkan 
dalam sektor sandang,pangan dan teknologi.” 
terlalu panjang-lebar yang tidak perlu karena 
membuat ketaksaan pada ujarannya, sehingga ia 
melanggar maksim ini. 





P   : Berapa jumlah CAPRES di tahun 2014 ? 
TB : Capres tahun 2014 adalah 450 orang 
kandidat dan yang diperhintungkan ada 3 
kursi yaitu entah kemana aku tidak 
mengerti karena mempunyai sektor 
kesulitan bencana Alam. 
- - - - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank terlihat berlebihan dengan apa 
yang diminta karena pewawancara hanya meminta 
jumlah capres saja, tidak informasi lainnya. 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawabaan Toni Blank tentang capres tahun 2014 
berjumlah sebanyak 450 itu menunjukan bahwa 
pernyataannya keliru dan tidak benar, maka ia dapat 
dikatakan melanggar maksim ini. 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tidak sangat relevan dengan 
pertanyaan yang diujarkan seperti pada kalimat 
“entah kemana aku tidak mengerti karena 
mempunyai sektor kesulitan bencana Alam”, 
maka ia dapat dikatakan melanggar maksim ini. 
 
Maksim pelaksanaan/cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, jawaban Toni Blank tidak jelas dan kabur dapat 
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mengerti karena mempunyai sektor kesulitan 
bencana Alam.”, kalimat tersebut dapat 
membingungkan orang yang mendengarnya, maka 
ia melanggar maksim ini 
8  Pewawancara 
menanyakan 




P   : Pesan buat para CAPRES ? 
TB : Pesan buat bapak CAPRES, jangan 
mengecewakan rakyat dan jangan 
menghambat suatu nilai kreatifitas bangsa 
sendiri dan saya mohon jangan gunakan 
suatu intimidation dalam suatu nilai 
golongan belum mampu. 
+ + + - Maksim Pelaksanaan/Cara: Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank pada kalimat “saya 
mohon jangan gunakan suatu intimidation 
dalam suatu nilai golongan belum mampu.” 
sangat berbelit-belit, maka dapat dikatakan dia 
melanggarn maksim ini. 
9  Pewawancara 
menanyakan 
pesan yang dapat 
disampaikan 
untuk pemilih. 
P   : Buat para pemilih? 
TB : Jangan memilih golput karena suatu 
golongan putih belum tentu menghasilkan 
suatu kenetralan your self apabila Anda 
tidak menpunyai nilai tambahan untuk 
membantu atau hopping dalam suatu 
inovation kreatifitas isi dana negara yang 
sah. 
- + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni melebihi informasi 
yang diinginkan pewawancara, maka ia melanggar 
maksim kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
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maksim ini 
 
Maksim pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank pada kalimat “kenetralan 
your self apabila Anda tidak menpunyai nilai 
tambahan untuk membantu atau hopping dalam 
suatu inovation kreatifitas isi dana negara yang 
sah.” mengandung banyak ungkapan yang tidak 










P    : Kesimpulan? 
TB  : Gunakan hak coblosmu yang baik 
dan benar dalam setiap session, lindungi TO 
BE mu dalam simpson natural gift. 
Merdeka! Blend saparatos UPT bring you life 
on me. 
+ + - - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni melebihi informasi 
yang diinginkan pewawancara, maka ia melanggar 
maksim kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tidak relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara tentang kesimpulan apa 
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Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank pada Kalimat “ lindungi 
TO BE mu dalam simpson natural gift. 
Merdeka! Blend saparatos UPT bring you life on 
me.” mengandung ungkapan campur kode bahasa  
yang tidak jelas dan membingungkan, maka ia 
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P  : Menurut Mas Toni Pemilu di 
Indonesia seperti apa? 
TB : Pemilu di Indonesia itu suatu 
goverment yang bajik, ramah senyum 
dan tidak bisa di adu domba atau 
bercerai berai. Mereka tetap memilih 
dengan de fakta atau kebenaran atau 
nilai yang nyata menurut nilai 
kualitas nilai yang nyata menurut 
nilai kualitas nilai atau kerja atau 
poin yang murni yang tidak bisa di 
touching dengan intimadation atau 
negative point work. 
- + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini,, 
Jawaban Toni Blank ini mengandung informasi 
yang berlebihan dan tidak perlu, maka ia dapat 
dikatakan melanggar maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank pada kalimat “Mereka 
tetap memilih dengan the fakta atau kebenaran 
atau nilai yang nyata menurut nilai kualitas nilai 
yang nyata menurut nilai kualitas nilai atau 
kerja atau poin yang murni yang tidak bisa di 
touching dengan intimidation atau negative point 
work.” terkesan berbelit-belit dengan 
mengulang-ulang kalimat dan ungkapan bahasa 
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ini. 
2  Pewawancara 
menanyakan 
Partai Politik 
yang disukai Toni 
Blank. 
P  : Partai Politik yang Mas Toni suka? 
TB : Yang paling inti ya, PDI, 
Golkar, tiga itu kan, PPP. Tapi aku 
suka mengambil the fakta, poin 
netral. 
- + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni melebihi informasi 
yang diinginkan pewawancara, maka ia melanggar 
maksim kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank pada kalimat ini “Tapi 
aku suka mengambil the fakta, poin netral.” 
sangat taksa, tidak jelas dan membingungkan, maka 
ia melanggar maksim ini. 
3  Pewawancara 
menanyakan 
tujuan Pemilu. 
P   : Menurut mas toni apa tujuan 
PEMILU? 
- + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni melebihi informasi 
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TB : Memilih suatu kepala 
pemerintahan yang bijaksana 
menurut penilaian putra putri 
berdasarkan nilai poin kerja yang 




Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank tersebut mengandung 
ketaksaan pada kalimat “ Cara yang menghidupi, 
cara memberi”, maka ia melanggar maksim ini. 





P  : Menurut Mas Toni siapa Presiden 
yang paling ok? 
TB : Presiden pertama, Bapak 
Proklamator. Cara dia memberi, 
mengisi terutama, memberi, 
mengisi,melatih. Tidak mau mengisi 
dengan suatu kata kunci, password, 
atau soulprize discount natural gift 
point work…program. 
- + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni melebihi informasi 
yang diinginkan pewawancara, maka ia melanggar 
maksim kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
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ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara: Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank tersebut banyak kata yang 
diulang sehingga terkesan berbelit belit dan 
banyaknya ungkapan yang tidak jelas dan 
membingungkan, maka ia dapat dikatakan 
melanggar maksim ini. 





P  : Bagaimana dengan sistem 
perekonomian di indonesia? 
TB : Sistem perekonomian di 
indonesia labil. Dipenuhi dengan 
pengamatan penilaian pengisisan, 
menimbang, mengingat, 
menyelamatkan. Menurut karya 
daerah masing-masing. Dinilai dari 
suatu daerah yang mempunyai 
kapasitas untuk pemasukan, 
pemasukan lebih besar dan 
pengeluaran lebih kecil. 
- - + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut mengandung 
informasi yang berlebihan tidak sesuai dengan 
jawaban yang diminta, maka dari itu ia melangar 
maksim ini. 
Maksim kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank seperti pada kalimat 
“pemasukan lebih besar dan pengeluaran lebih 
kecil” pernyataanya tidak sesuati dengan kenyataan 
yang ada, maka ia melanggar maksim ini. 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 








Konteks Pasangan Ujaran 
Prinsip Kerja Sama 
Analisis 
1 2 3 4 
Maksim Pelaksanaan/Cara: Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank tersebut banyak kata yang 
diulang sehingga terkesan berbelit belit dan 
banyaknya ungkapan yang tidak jelas dan 
membingungkan, maka ia dapat dikatakan 
melanggar maksim ini. 




P : Apa yang mas Toni tau tentang 
KORUPTOR? 
TB : Koruptor itu adalah penipu, 
penipu.. berarti menipu suatu nilai 
bangsa sendiri, bangsa sendiri ditipu 
oleh suatu nilai ketidak jujuran dan 
ketidakstabilitasan segi di bidang 
sektor masing-masing. 
- + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni melebihi informasi 
yang diinginkan pewawancara, maka ia melanggar 
maksim kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank tersebut terkesan 
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P  : Setuju tidak dengan hukuman mati 
untuk para Koruptor? 
TB : Dibunuh dalam arti kerjanya, 
bukan manusianya. 
+ + - - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni tidak melebihi 
informasi yang diinginkan pewawancara, maka ia 
mematuhi maksim kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut tidak menjawab apa di 
minta pewawancara tentang setuju atau tidaknya, 
maka ia dapat dikatakan melanggara maksim ini. 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank ini mengandung ketaksaan 
“Dibunuh dalam arti kerjanya, bukan 
manusianya”, maka ia melanggar maksim ini. 
8  Pewawancara 
menanyakan apa 
yang Toni tahu 
tentang Teroris 
P  : Apa yang Mas toni ketahui tentang 
Teroris? 
TB : Teroris suka bikin bom, dan aku 
sendiri tidak suka bom, seperti 
ayahku bapak proklamator. Dia 
tidak suka merusak, dia tipe 
harmonis. Bukan tipe broken. 
- - + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Tobi Blank tersebut terlalu berlebihan 
dengan informasi yang diminta, maka ia melanggar 
maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank pada kalimat “seperti ayahku 
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adalah presiden soekarno, padahal ia tahu dia 
bukanlah anak dari presiden soekarno, maka ia 
melanggar maksim ini. 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini. 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank ini, terdapat 
ungkapan-ungkapan yang membingungkan dan 
tidak jelas seperti pada kalimat “ Dia tidak suka 
merusak, dia tipe harmonis. Bukan tipe 
broken.”, maka ia melanggar maksim ini. 
9  Pewawancara 
menanyakan jenis 
bom yang disukai 
Toni. 
P   : Bom jenis apa yang Mas Toni 
suka? 
TB : saya lebih suka bom seks, 
karena mempunyai sektor ekonomi 
produk yang sangat, sangat 
digandrungi. 
- - - - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Tobi Blank tersebut terlalu berlebihan 
dengan informasi yang diminta, maka ia melanggar 
maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut menyatakan yang 
bukan yang sesungguhnya dan tidak dapat 
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Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban toni sangat tidak relevan dengan apa yang 
ditanyakan oleh pewawancara, maka ia melanggar 
maksim ini. 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara: Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni pada kalimat “bom seks, karena 
mempunyai sektor ekonomi produk yang sangat, 
sangat digandrungi.” terdapat ketaksaan dan 
membingungkan, maka ia melanggar maksim ini. 





P   : Jadi kesimpulannya? 
TB : So lovely somebody cool over 
work, work we. In the mood natural 
gift stick mother goverment saving bell. 
Alright? School! 
+ + - - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni tidak melebihi 
informasi yang diinginkan pewawancara, maka ia 
mematuhi maksim kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank mengenai kesimpulan tentang 
pembicaraan yang telah dilakukan sangat tidak 
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Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank tersebut dengan bahasa 
inggris yang eror membuat orang bingung dengan 
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P  : Teroris itu apa mas? 
TB : Teroris adalah suatu tekanan 
atau pemaksaan yang sangat sadis. 
Memaksa dengan sebuah nilai 
tekanan yang sangat keji untuk 
merubah, merubah kudalini. 
- + + - Maksim Kuantitas :Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut menyampaikan informasi 
yang berlebihan dengan apa yang dimaksud 
pewawancara, maka ia melanggar maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi maksim 
ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban toni Blank tersebut terdapat ungkapan 
dan ketaksaan seperti pada kalimat “Memaksa 
dengan sebuah nilai tekanan yang sangat keji 
untuk merubah, merubah kudalini.”, maka ia 
melanggar maksim ini. 
2  Pewawancara 
menanyakan 
korban dari 
P  : Siapa saja yang menjadi korban 
mas? 
- + + - Maksim Kuantitas :Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut menyampaikan informasi 
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Teroris. TB : Yang menjadi korban teroris 
adalah semua atau inti adalah buah 
hatinya dalam keluarga, seperti 
anak-anaknya, generasi penerusnya 
dan generasi pendidikan dan 
generasi karyanya yang di lindungi. 
Malah mereka selalu merusaknya 
dengan suatu kekonyolan pikiran 
akal sehat, yang tak mempunyai 
suatu nilai kepibradian bangsa. 
pewawancara, maka ia melanggar maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi maksim 
ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank tersebut terlalu berbelit-belit, 
telalu panjang-lebar tidak perlu dan banyak perkataan 
yang membingungkan, maka ia melanggar maksim ini. 





P   : Senjata apa yang dipakai 
Teroris? 
TB : Teroris biasanya sering 
menggunakan senjata. Senjata 
illegal logging atau bom illegal 
logging. 
+ - + - Maksim Kuantitas :Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut menyampaikan informasi 
yang tidak berlebihan dengan apa yang dimaksud 
pewawancara, maka ia mematuhi maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut hanya berdasarkan 
pendapatnya sendiri tanpa ada bukti yang 
membenarkannya seperti pada kalimat “…biasanya 
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atau bom illegal logging.”, maka ia dapat dikatakan 
melanggar maksim ini. 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi maksim 
ini 
 
Maksim pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank tersebut terdapat ungkapan 
tidak jelas seperti pada kalimat “Senjata illegal 
logging atau bom illegal logging.”, tidak tahu apa 
yang dimaksudnya, maka ia telah melanggar maksim 
ini 
4  Pewawancara 
menanyakan 
sasaran apa yang 
diserang  teroris. 
P   : Apa sasaran teroris? 
TB : Yang diincar hanyalah sebuah 
bank atau jewelry atau bandar aero 
plane. Selalu membajak dengan 
kekerasan, pertumpahan darah 
merampok karya-karya anak 
bangsa atau ibu-ibu. 
- - + - Maksim Kuantitas :Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut menyampaikan informasi 
yang berlebihan dengan apa yang dimaksud 
pewawancara, maka ia melanggar maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar tidak sesuai dengan 
kenyataan seperti pada kalimat “Yang diincar 
hanyalah sebuah bank atau jewelry atau bandar 
aero plane.”, maka ia melanggar maksim ini 
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jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi maksim 
ini. 
 
Maksim pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank tersebut tidak berurutan dan 
membingungkan, maka ia telah melanggar maksim ini. 




P  : Bom bunuh diri itu apa? 
TB : Bom bunuh diri itu kelihatan 
akalnya. Tidak masuk akal atau 
‘cuntel’. Iya toh? Yang mempunyai 
ketidakwarasan dalam suatu 
pemikiran. Melakukan tugas dia 
tidak bisa sanggup melakukan 
tugas. Akhirnya dia dibujuk untuk 
membelot ke negaranya dan 
disuruh, diprogram untuk 
mengkhianati keluarganya sendiri. 
Dan sampai di negara-negara 
tetangga atau Asia-Eropa dia hanya 
dijadikan sebagai robot atau budak. 
Apakah kau mau begitu? 
- + + - Maksim Kuantitas :Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut menyampaikan informasi 
yang berlebihan dengan apa yang dimaksud 
pewawancara, maka ia melanggar maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi maksim 
ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank terlalu panjang-lebar namun 
tidak ada informasi yang tersampaikan karena 
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diketahui, contohnya “cuntel”. Maka, ia melanggar 
maksim ini. 





P  : Bagaimana cara teroris 
menjalankan aksinya? 
TB  : Sempurna! Contohnya 
pakaian, pakaian seperti ini 
(menunjukan pakaiannya) dapat 
disalahgunakan. Nah, saat dia 
memakai t-shirt sepertinya rapi 
tetapi tidak bawa apa-apa tetapi 
t-shirt itu benangnya mengandung 
unsur suatu…apa? Bom? Nah... 
yang terbaru yang aku, yang aku…. 
apa itu? Aku temukan saat aku 
melihat jarak jauh atau jarak dekat, 
dengan suatu handy cam. 
- + - - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Tobi Blank tersebut terlalu berlebihan dengan 
informasi yang diminta, maka ia melanggar maksim 
ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut menyatakan yang bukan 
yang sesungguhnya dan terkesan tidak benar, maka ia 
melanggar maksim ini. 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tidak relevan dan tidak sinkron 
dengan apa yang ditanyakan oleh pewawancara 
tentang cara teroris menjalankan aksinya, maka ia 
melanggar maksim ini. 
 
Maksim Pelaksanaan/ Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank tersebut terkesan 
berbelit-belit, lonca-loncat  dari topik satu ke topik 
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P   : Siapa yang khusus menangani 
terorisme? 
TB : Yang asli adalah Genana 
Pancasila atau UUD 1945 sejak 
nenek moyang yang kini hilang. Dia 
hanya specialis menjinakan suatu 
bom, bom teroris atau bom atom 
atau bom nuklir. 
- - + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Tobi Blank tersebut terlalu berlebihan dengan 
informasi yang diminta, maka ia melanggar maksim 
ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut menyatakan yang bukan 
yang sesungguhnya dan tidak dapat dibuktikan 
kebenarannya, maka ia melanggar maksim ini. 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi maksim 
ini. 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank ini terdapat ungakapan yang 
membingungkan dan kabur, maka ia melanggar 
maksim ini. 




P  : Kalau Densus 88 itu apa? 
TB : Densus 88 adalah kesatuan 
udara. 
+ - + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni tidak melebihi informasi 
yang diinginkan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim kuantitas. 
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Jawaban Toni Blank tersebut menyatakan yang bukan 
yang sesungguhnya dan tidak dapat dibuktikan 
kebenarannya, maka ia melanggar maksim ini. 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi maksim 
ini. 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank tersebut  taksa dan tidak 
jelas membuat orang bingung, maka ia melanggar 
maksim ini. 








P  : Kesimpulannya? 
TB : Nether ik porigo saparatos toku, 
gegana pro love! 
+ + - - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni tidak melebihi informasi 
yang diinginkan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank mengenai kesimpulan tentang 
pembicaraan yang otelah dilakukan sangat tidak 
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Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank tersebut dengan bahasa 
inggris yang eror membuat orang bingung dengan 
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1 Season 2 
Episode 11 




nama asli yang 
sebenarnya dari 
Toni Blank. 
P  : Nama asli? 
TB : My name is Toni Edi Suryanto. 
Disetiap negara memanggilku 
beraneka ragam panggilan. Kalau di 
jerman sendiri, kalau dipanggil mami 
papi Franz Beckenbauer itu Tonikum 
Bayer. 
- - + + Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut menyampaikan 
informasi yang berlebihan dengan apa yang 
dimaksud pewawancara.  Pewawancara hanya 
ingin tahu nama asli toni sebenarnya, tetapi ia 
melebih-lebihkan informasi yang diminta. maka ia 
melanggar maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tidak ada bukti yang 
memadai pada kalimat “Kalau di jerman sendiri, 
kalau dipanggil mami papi Franz Beckenbauer 
itu Tonikum Bayer.” karena pernyataan tersebut 
terkesan hanya halusinasinya saja, maka ia 
melanggar maksim ini. 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini. 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
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panjang-lebar, maka ia mematuhi maksim ini 
2  Pewawancara 
menannyakan 
tempat dan tanggal 
lahir Toni Blank. 
P   : Tempat tanggal lahir? 
TB : Toni lahir di Jogja. Dalam arti 
pendudukan dalam Bantul, 24 
September 1969. Aku yang dahulu 
disebut di sana Ibon, bayi ajaib dari 
Bantul ya akulah. 
- - + + Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut menyampaikan 
informasi yang berlebihan dengan apa yang 
dimaksud pewawancara, maka ia melanggar 
maksim ini. 
 
Maksim kualitas : Dalam Pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut pada kalimat “Aku 
yang dahulu disebut di sana Ibon, bayi ajaib 
dari Bantul ya akulah” pernyataanya tidak 
disertai bukti yang memadai, maka ia melanggar 
maksim ini. 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini. 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, jawaban Toni Blank jelas dan tidak 
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3  Pewawancara 
menannyakan 
cita-cita Toni. 
P  : Cita-cita? 
TB : Cita-cita toni kecil itu menjadi 
super star sky atau udara. Pelatih 
pesawat udara, pelatih NASA. 
+ + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni tidak melebihi 
informasi yang diinginkan pewawancara, maka ia 
mematuhi maksim kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut terdapat 
ungkapan “super star sky atau udara” yang tidak 
diketahui orang profesi apa yang dibicarakan, 
maka ia melanggar maksim ini. 




P  : Sekolah? 
TB : Sekolah saya? Dahulu saya belum 
mengenal suatu buku tulisan atau 
pena, yang kukenal hanya sebuah 
papan dan kapur, SMA-nya 
- - + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut menyampaikan 
informasi yang berlebihan dengan apa yang 
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pindah-pindah tetapi yang asli 
padmanaba Jogja 3 b yang asli. 
Terakhir saya sekolah itu masih dalam 
keadaan kacau balau itu tahun… 
tahun 70, 71 SMA. Setelah itu tahun 
70, 1970 atau 1971 lulus SMA tapi 
lulusnya pemantapan Kagawa dan 
New York. 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank agak ragu-ragu dengan 
pernyataanya seperti pada kalimat “Terakhir saya 
sekolah itu masih dalam keadaan kacau balau 
itu tahun… tahun 70, 71 SMA. Setelah itu 
tahun 70, 1970 atau 1971 lulus SMA tapi 
lulusnya pemantapan Kagawa dan New 
York.”, pernyataanya tidak disertai dengan bukti, 
maka ia melanggar maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tesebut terlihat 
kabur dan tidak secara jelas menceritakanya, maka 
ia melanggar maksim ini. 
5  Pewawancara 
menannyakan 
dimana Toni kuliah 
dulu, 
P  : Kuliah? 
TB : Saya pernah kuliah di…pertama 
kali di UGM. Terkenang suatu ini bisa 
menyumbang suatu mode mesin yaitu 
kipas angin dan walkman, walkman 
- + + + Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut menyampaikan 
informasi yang berlebihan dengan apa yang 
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saku. Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini. 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, jawaban Toni Blank jelas dan tidak 
panjang-lebar, maka ia mematuhi maksim ini 
6  Pewawancara 
menannyakan siapa 
pacar Toni dulu 
dan sekarang. 
P  : Pacar? 
TB : Pacar Toni banyak sekali sampai 
bingung milih, dalam arti pacar itu 
suatu strafing pad boyke. Apa itu? 
Keterbukaan brother sister mempunyai 
free love atau mempunyai suatu free 
sex. 
- - + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban toni Blank tersebut terlihat melebihi 
informasi yang diminta, maka ia melanggar 
maksim ini. 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tidak benar adanya sesuai 
dengan kenyataan, maka ia melanggar maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 









Konteks Pasangan Ujaran 
Prinsip Kerja 
Sama Analisis 
1 2 3 4 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut terdapat 
ungkapan berbahasa inggris yang tidak jelas dan 
taksa seperti pada kalimat “strafing pad boyke. 
Apa itu? Keterbukaan brother sister 
mempunyai free love atau mempunyai suatu 
free sex.”, maka ia melanggar maksim ini. 




P  : Cewek idola? 
TB : Cewek idola Toni yang 
mempunyai nilai kesenyawaan speed, 
speed kecepatan, lalu rasa ego yang 
intuitif,tidak suka bebal… ga bebal. 
Dan mempunyai daya tangkap yang 
tercepat, dalam suatu pengembalian 
daya pikir, atau daya tangkap suatu 
melodi respect atau omongan atau 
nasehat atau larangan atau petuah. 
- + + - Maksim Kuantitas :Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut menyampaikan 
informasi yang berlebihan dengan apa yang 
dimaksud pewawancara, maka ia melanggar 
maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut terlihat 
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berurutan, terlihat dari apa yang ditanyakan 
pewawancara bertanya soal cewe idola namun 
dijawab dengan hal berhubungan kesenyawaan, 
speed,ego, dan dll, maka ia melanggar maksim ini. 
8  Pewawancara 
menannyakan 
apakah Toni pernah 
merebut pacar 
seseorang. 
P  : Pernah merebut pacar? 
TB : Toni takut sekali kalau disuruh 
merebut pacar orang atau istri orang. 
Belum pernah belum diajarkan dalam 
suatu kelas. Walaupun teman baru 
sedang pacaran tahu Toni bisa baca 
hatinya. Bisa baca hatinya tanpa 
merusak ego… takut! Apalagi merebut 
true love… ndak berani, mending 
kutinggal pergi. Tidak pergi 
meninggalkan dengan suatu dendam, 
ndak. Hanya menghindari, menjaga, 
daripada apa itu? Kesalahpahaman 
yang menyebabkan luka hatinya, lebih 
baik tidak mencari suatu 
kesalahanpahaman yang 
menyebabkan luka hatinya, lebih baik 
tidak mencari suatu kesalahan yang 
lain. 
- + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut tentang pernah atau 
tidaknya ia merebut pacar seseorang 
menyampaikannya dengan informasi yang 
berlebihan dengan infomasi yang dimaksud 
pewawancara, maka ia melanggar maksim ini. 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut terlihat 
kabur dan panjang-lebar tentang pernah tidaknya 
merebut pacar seseorang yang tidak perlu ia 
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tercapai saat ini. 
P   : Keinginan yang belum tercapai? 
TB : Toni pengen punya rumah seperti 
yang dahulu pernah kumpul 
bersama-sama. Sama kakak dan adik, 
sama bapak. Waktu itu hanya masih 
menumpang di…nebeng di…rumah 
Condong Catur… agak rindu. 
Teman-temenku sering tinggal ke 
rumahku, numpang belajar bersama 
abrikade cowok-cowok terutama. 
Nah… kalau cewek-cewek hanya 
sebatas biasa jam pagi sekolah. Dia 
meneliti kebutuhan seperti 
tumbuh-tumbuhan, tanaman, atau 
boga. Kalau cowok kebanyakan main 
tekhnologi balap motor, balap mobil 
dan suatu manajemen yang 
mempunyai suatu kesenyawaan. 
- + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban toni Blank tersebut terlihat melebihi 
informasi yang diminta, maka ia melanggar 
maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut terlihat 
panjang-lebar, tetapi tidak berurutan dan 
membingungkan orang yang mendengarnya, maka 







P  : Harapan? 
TB : Harapan Toni adalah suatu 
kehidupan yang makmur atau key 
smart atau morning smart atau anti 
korupsi dan anti kerusakan sebuah 
+ + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni tidak melebihi 
informasi yang diinginkan pewawancara, maka ia 
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banner dan anti suatu de vide de et 
impera, plus anti Deutschland... 
Saparatos! 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank pada kalimat “anti 
kerusakan sebuah banner dan anti suatu de 
vide de et impera, plus anti Deutschland... 
Saparatos!” tidak jelas apa arti dari kalimat itu, 
















1 2 3 4 















P   : Polisi itu artinya apa mas? 
TB : Polisi adalah suatu awal 
straightment melangkah yang 
mempunyai nilai-nilai target bintang 
yang untuk mengembalikan speed give 
more atau nilai laba. 
- + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban toni Blank tersebut terlihat melebihi 
informasi yang diminta, maka ia melanggar 
maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tentang 
pengertian polisi terkesan kabur dan tidak jelas. 
Lalu ungkapan- ungkapan seperti “awal 
straightment” dan “nilai-nilai target bintang 
yang untuk mengembalikan speed give more 
atau nilai laba.” sangat membingungkan, maka 
ia melanggar maksim 
2 Pewawancara 
menanyakan 
kepada Toni tugas 
polisi. 
P  : Apa tugas POLISI? 
TB : Tugas polisi adalah first the 
answer atau dari awal menyelamatkan, 
mengisi dan melindungi dan tidak 
- + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban toni Blank tersebut terlihat melebihi 
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berbuat sesuka hati. Mempunyai nilai 
cinta yang tulus dan mempunyai nilai 
adil untuk suatu apa itu? 
Keharmonisan keluarga yang tidak 
selalu membuat broken. 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut kabur 
tentang tugas polisi dan ungkapan pada kalimat 
“first the answer atau dari awal 
menyelamatkan, mengisi dan melindungi dan 
tidak berbuat sesuka hati.” dan 
“Keharmonisan keluarga yang tidak selalu 
membuat broken.” terdapat ketaksaan dan 





P : Apa syarat menjadi POLISI? 
TB : Syarat-syarat menjadi seorang 
polisi adalah mempunyai nilai-nilai 
kepiawaian berbobot jujur, murah, 
adil dan makmur. Jujur itu dalam arti 
- + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban toni Blank tersebut terlihat melebihi 
informasi yang diminta, maka ia melanggar 
maksim ini. 
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selusut. Yang mempunyai suatu isi 
iron yang selalu wajib… wajib di 
embannya untuk mengisi… mengisi 
yang ditargetkan seorang komandan 
untuk melindungi mencarikan sebuah 
nilai jasa cinta. 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut terlihat 
panjang-lebar dan kabur kemana-mana, maka 







P : Untuk menjadi POLISI harus bayar, 
apakah Mas Toni setuju? 
TB : Saya tidak setuju apabila 
mendaftarkan akademi atau Akademi 
Polisi menggunakan uang. Yang ku 
inginkan ialah jika ditanya mendaftar 
polisi memakai nilai, nilai natural gift 
atau speed give more. Yang di akhir 
perjalanan pasti akan membanggakan 
di setiap lini atau sky best pro love. 
- + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban toni Blank tersebut terlihat melebihi 
informasi yang diminta, maka ia melanggar 
maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
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maksim ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut terdapat 
ungkapan tidak jekas  yang ia buat sendiri 
seperti pada kalimat “natural gift atau speed give 
more. Yang di akhir perjalanan pasti akan 
membanggakan di setiap lini atau sky best pro 






P : AKPOL itu apa Mas ? 
TB : AKPOL adalah Akademi 
Kepolisian Indonesia, yang 
mempelajari suatu kasus kejanggalan 
yang tidak diingikan. Itu 
spesialis…spesialis inti awal sejak 
tahun 1848, 1945, yang mempelajari 
suatu kejanggalan yang tidak disukai 
komande atau kakek nenek. 
- + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban toni Blank tersebut terlihat melebihi 
informasi yang diminta, maka ia melanggar 
maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini 
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ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut panjang 
lebar dan tidak secara jelas dipaparkan, maka ia 







P : Apa nama polisi yang menjaga 
demonstrasi? 
TB : Polisi anti huru-hara dan polisi 
anti hura-hura. 
+ - + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni tidak melebihi 
informasi yang diinginkan pewawancara, maka ia 
mematuhi maksim kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut terkesan asal-asalan 
tanpa tahu kebenarannya tentang pertanyaan 
tentang polisi yang menjaga demonstasi, maka ia 
melanggar maksim ini. 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini. 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut panjang 
lebar dan tidak secara jelas dipaparkan, maka ia 
















P : Siapa polisi idola Mas Toni? 
TB : Polisi yang saya idolakan adalah 
Iron man, Irongirl atau Robocop. 
+ - + + Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni tidak melebihi 
informasi yang diinginkan pewawancara, maka ia 
mematuhi maksim kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut terkesan asal-asalan 
tanpa bukti yang nyata tentang Ironman, Irongirl 
atau Robocop adalah seorang polisi yang 
diidolakannya yang sebenarnya bukanlah polisi 
melainkan pahlawan dalam cerita fantasi, maka ia 
melanggar maksim ini. 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini. 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam Pasangan 
ujaran ini, jawaban Toni Blank jelas dan tidak 
taksa, maka ia mematuhi maksim ini. 
8 Pewawancara 
menanyakan 
pesan Toni untuk 
POLRI. 
P : Apa pesan Mas Toni untuk Polisi 
Republik Indonesia? 
TB : Saya himbau untuk bapak ibu 
+ + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni tidak melebihi 
informasi yang diinginkan pewawancara, maka ia 
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polisi yang menyalahgunakan artikel 
atau menyeleweng, yangn mempunyai 
nilai memalukan sebuah nilai bangsa 
bertobatlah atau sadarlah. Jangan 
sekali-kali mencari uang di sembarang 
tempat, tetapi carilah di suatu nilai 
hakikat logika dari awal hingga akhir 
mempunyai speed give more. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut sangat 
berbelit-belit dengan ungkapan seperti “speed 
give more” membingungkan orang yang 
mendengarnya, maka ia melanggar maksim ini. 





P : Jadi kesimpulannya? 
TB : Dirgahayu Polri Republik Ina, 
bless revo! Jangan kendor, kalau 
kendor malu di tengah jalan. 
Bubye!Bank!Bless revo, saparatos! 
+ + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni tidak melebihi 
informasi yang diinginkan pewawancara, maka ia 
mematuhi maksim kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
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jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut dengan 
bahasa inggris yang eror membuat orang bingung 
dengan ungkapan yang dikatakannya seperti pada 
kalimat “Bubye!Bank!Bless revo, saparatos!” , 
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P : Apa kepanjangan DPR? 
TB : DPR adalah dewan 
perwakilan rakyat atau Dot 
Prestation Ratio. 
- + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni melebihi informasi yang 
diinginkan pewawancara, maka ia melanggar maksim 
kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
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Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank terdapat ungkapan tidak jelas 
pada kalimat “Dot Prestation Ratio.”, maka ia 
melanggar maksim ini. 
2  Pewawancara 
menanyakan 
tugas dari DPR. 
P: Apa tugas DPR? 
TB : Kerja DPR hanyalah sebagai 
menampung dan menerima 
aspiration atau inovasion yang 
dikeluhkesahkan atau yang 
terbaru untuk menampung, 
mengisi, menyelamatkan, dan 
menyeleksi. 
- + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni melebihi informasi yang 
diinginkan pewawancara, maka ia melanggar maksim 
kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi maksim 
ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank pada kalimat “untuk 
menampung, mengisi, menyelamatkan, dan 
menyeleksi.” kurang jelas dan taksa, maka ia 
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P : Syarat untuk menjadi anggota 
DPR? 
TB : Syarat untuk menjadi 
anggota DPR adalah suatu 
ketetapan kejujuran tuk 
mempunyai motivation perfect 
suatu work, ego perasaan yang 
mempunyai welas asih dalam 
sosial. 
- + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni melebihi informasi yang 
diinginkan pewawancara, maka ia melanggar maksim 
kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi maksim 
ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank tersebut terdapat ungkapan 
yang di buatnya sendiri tidak jelas dan 
membingungkan seperti pada kalimat “motivation 
perfect suatu work, ego perasaan yang mempunyai 
welas asih dalam sosial.”, maka ia melanggar maksim 
ini. 




P : Fraksi itu apa mas? 
TB : Fraksi DPR adalah suatu 
komitmen atau ketetapan 
pemerintah yang mempunyai 
- + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni melebihi informasi yang 
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solution image dalam perubahan, 
hanya merubah limited tetapi 
mempunyai ideologi tatanan yang 
tetep. Dalam tatanan yang tepat 
itu hanya mengubah yang dahulu 
masih suka linggang kangkung 
sekarang mempunyai stratment 
speed. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
kenyataan, maka ia mematuhi maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi maksim 
ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank terkesan kabur dan terdapat 
ungkapan yang di buatnya sendiri tidak jelas dan 
membingungkan seperti pada kalimat “solution image 
dalam perubahan, hanya merubah limited tetapi 
mempunyai ideologi tatanan yang tetep.” dan 
“masih suka linggang kangkung sekarang 
mempunyai stratment speed.”, maka ia melanggar 
maksim ini. 






P : Macam-macam fraksi ? 
TB : Fraksi SR atau fraksi 
pertahanan teknologi, fraksi 
ekonomi bisnis atau yang disebut 
fraksi Arsalar atau kalam sahero. 
+ - + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni Blank tidak melebihi 
informasi yang diinginkan pewawancara, maka ia 
mematuhi maksim kuantitas. 
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jawaban Toni Blank tidak benar adanya sesuai dengan 
kenyataan tentang fraksi di indonesia dimana yang 
benar adalah fraksi Golkar,PPP, PAN,dll, maka ia 
melanggar maksim ini. 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi maksim 
ini 
 
Maksim pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank ,tersebut terlihat kabur 
dengan apa yang ditanyakan pewawancara karena 
macam-macam fraksi sesungguhnya seperti Demokrat, 
Golkar,dll bukan jawaban yang dijelaskan Toni Blank, 
maka ia melanggar maksim ini. 




P : Kalau rapat paripurna ? 
TB : Rapat paripurna adalah 
suatu agenda untuk mengisi atau 
menilai dari awal hingga akhir 
yang mempunyai nilai kemurnian 
atau natural give. 
+ + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni tidak melebihi informasi 
yang diinginkan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai dengan 
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Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
ditanyakan pewawancara, maka ia mematuhi maksim 
ini. 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank terkesan kabur dan terdapat 
ungkapan yang di buatnya sendiri tidak jelas dan 
membingungkan seperti pada kata “natural give”, mka 
ia melanggr maksim ini. 





P : Kapan rapat paripurna 
dilaksanakan? 
TB : Rapat peripurna diadakan 
setiap hari kamis,jumat, mungkin 
selasa atau senin dalam suatu 
komitmen speed. 
- - + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni melebihi informasi yang 
diinginkan pewawancara, maka ia melanggar maksim 
kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut terkesan mengira-ngira 
karena ada kata “mungkin” tanpa tahu kebenarannya, 
maka ia melanggar maksim ini. 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank relevan dengan apa yang 
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Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank tersebut terdapat ungkapan 
seperti kata “suatu komitmen speed.” yang tidak 
jelas, maka ia melanggar maksim ini. 






yang ia bahas 
dengan Toni. 
P : Kesimpulan? 
TB : Fraksi saya adalah fraksi 
bijoug atau mengisi. Fraksi bijoug 
adalah mengisi, meyelamatkan 
dan mencarikan suatu dana. 
Bijoug Saparatos blank! 
+ - - - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni tidak melebihi informasi 
yang diinginkan pewawancara, maka ia mematuhi 
maksim kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tidak benar adanya sesuai dengan 
bukti yang ada mengenai fraksi yang dibuat-buat oleh 
Toni Blank, maka ia melanggar  maksim ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank mengenai kesimpulan tentang 
pembicaraan yang telah dilakukan sangat tidak 
relevan, maka ia melanggar maksim ini. 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank tersebut terdapat ungkapan 
yang dib uatnya sendiri seperti “fraksi biojug” dan 
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P : Lambang negara Indonesia itu apa 
mas? 
TB : Lambang negara kita bangsa 
Indonesia adalah garuda pancasila. 
+ + + + Dalam pasangan ujaran ini, Jawaban Toni 
tersebut terlihat ia mematuhi semua maksim 
karena ia menjawab lambang negara indonesia 
dengan sempurna. 
2  Pewawancara 
menyakan arti dari 
garuda Pancasila. 
P : Kalau arti dari garuda Pancasila itu apa 
mas? 
P : Pancasila adalah suatu ketuhanan 
yang maha esa dan mempunyai suatu 
panca atau warna peraturan suatu visi 
misi daerah yang ditetapkan atau 
sila-sila kuda kehidupan yang harus 
dijaga. 
- + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut menyampaikan 
informasi yang berlebihan berlebihan dengan 
infomasi yang dimaksud pewawancara, maka ia 
melanggar maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai 
dengan kenyataan, maka ia mematuhi maksim 
ini 
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ini, jawaban Toni Blank relevan dengan apa 
yang ditanyakan pewawancara, maka ia 
mematuhi maksim ini 
 
Maksim Pelaksanaan : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank tersebut telihat kabur 
dan tidak berurutan pada penjelasannya 
mengenai arti dari pancasila, maka ia 
melanggar maksim ini. 






P : Sebutkan sila-sila dalam Pancasila? 
TB : Pancasila 1. Ketuhanan yang Maha 
Esa, 2. Kemanusiaan yang adil dan 
beradab, 3. persatuan indonesia, 4. 
kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 
kebijaksanaan dalam permusyawaratan 
perwakilan, 5. Keadilan sosial bagi 
seluruh rakyat Indonesia. 
+ + + + Dalam pasangan ujaran ini, Jawaban Toni 
tersebut terlihat ia mematuhi semua maksim 
karena  ia menyebutkan sila dalam pancasila 
dengan sempurna. 





P : Arti dari butir-butir pengalaman 
Pancasila? 
TB : Arti sila pertama adalah 
menyembah pada Tuhan 
masing-masing, menurut agama 
masing-masing, dan mempersatukan lini 
- + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni melebihi 
informasi yang diinginkan pewawancara, maka 
ia melanggar maksim kuantitas. 
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agama yang tidak bisa diadu domba. jawaban Toni Blank benar adanya sesuai 
dengan kenyataan, maka ia mematuhi maksim 
ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran 
ini, jawaban Toni Blank relevan dengan apa 
yang ditanyakan pewawancara, maka ia 
mematuhi maksim ini 
Maksim Pelaksanaan /Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban toni Blank tersebut 
terkesan tidak jelas dan taksa seperti pada 
kalimat “menurut agama masing-masing, 
dan mempersatukan lini agama yang tidak 
bisa diadu domba.” membingungkan 
pendengar, maka ia melanggar maksim ini. 




P : Arti sila kedua Pancasila? 
TB : Sila kedua adalah kemanusiaan 
yang adil dan beradab dan mempunyai 
suatu lini utama antara dua kehidupan 
yaitu antara mempertahankan dan 
melindungi harkat, martabat, 
mengangkat suatu kreatifitas patriotis 
keluarganya menuju sukses. 
+ + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni tidak melebihi 
informasi yang diinginkan pewawancara 
tentang arti yang terkandung pada sila kedua, 
maka ia mematuhi maksim kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai 
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Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran 
ini, jawaban Toni Blank relevan dengan apa 
yang ditanyakan pewawancara, maka ia 
mematuhi maksim ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut telihat 
kabur dan tidak berurutan pada penjelasannya 
mengenai sila kedua pancasila, maka ia 
melanggar maksim ini. 




P : Arti sila ketiga Pancasila? 
TB: Sila ketiga, persatuan Indonesia 
yaitu membina suatu maritim untuk 
merangkul dan mempersatukan tanpa 
perperangan, melainkan memberi 
contoh karya. 
+ + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni tidak melebihi 
informasi yang diinginkan pewawancara 
tentang arti yang terkandung dari sila ketiga, 
maka ia mematuhi maksim kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai 
dengan kenyataan, maka ia mematuhi maksim 
ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran 
ini, jawaban Toni Blank relevan dengan apa 
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mematuhi maksim ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut terlihat 
kabur dan tidak berurutan pada kalimat 
“ memberi contoh karya.” terdapat juga 
ketaksaan, maka ia melanggar maksim ini. 




P : Arti sila keempat Pancasila? 
TB : Sila keempat adalah kerakyatan 
yang dipimpin oleh hikmat 
kebijaksanaan dan itu adalah 
menyalurkan antara relasi dan 
pemimpin negara dan relasi keluarga 
yang mempunyai kuda-kuda Ja’wal 
hingga kini dan nama familynya dan 
produknya. 
- + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni melebihi 
informasi yang diinginkan pewawancara, maka 
ia melanggar maksim kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai 
dengan kenyataan, maka ia mematuhi maksim 
ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran 
ini, jawaban Toni Blank relevan dengan apa 
yang ditanyakan pewawancara, maka ia 
mematuhi maksim ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut terlihat 
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ungkapan “relasi keluarga yang mempunyai 
kuda-kuda Ja’wal hingga kini dan nama 
familynya dan produknya.”, maka ia 
melanggar maksim ini. 




P : Arti sila kelima Pancasila? 
TB : 5 keadilan sosial bagi seluruh 
rakyat Indonesia dan yang mempunyai 
kebijaksanaan yaitu target yang 
ditetapkan dan tidak bisa dipotong atau 
dikurangi atau dipecah belah menurut 
suatu keinginan yang berbeda. 
+ + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni tidak melebihi 
informasi yang diinginkan pewawancara 
tentang arti yang terkandung dari sila ke lima, 
maka ia melanggar maksim kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai 
dengan kenyataan, maka ia mematuhi maksim 
ini 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran 
ini, jawaban Toni Blank relevan dengan apa 
yang ditanyakan pewawancara, maka ia 
mematuhi maksim ini 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut terlihat 
kabur, tidak berurutan dan ketaksaan pada 
kalimat “dipotong atau dikurangi atau dipecah 
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maka ia melanggar maksim ini. 
9  Pewawancara 
menanyakan 
pendapat Toni jika 
ideologi Pancasila 
digantikan. 
P : Kalau ideologi Pancasila diganti? 
TB : Kalau ada yang ingin mengganti 
ideologi Pancasila, saya tidak boleh 
karena mempunyai suatu kehidupan 
simbolik khas negara saya dan 
mempunyai legendari suatu 5 
kuda-kuda yaitu 5 keabadian yang 7 
hari menjadi iman tawakal. 
- + + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni melebihi 
informasi yang diinginkan pewawancara, maka 
ia melanggar maksim kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank benar adanya sesuai 
dengan kenyataan, maka ia mematuhi maksim 
ini 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran 
ini, jawaban Toni Blank relevan dengan apa 
yang ditanyakan pewawancara, maka ia 
mematuhi maksim ini 
 
Maksim pelaksanaan : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank terdapat ungkapan 
yang di katakannya terlihat tidak jelas dan 
kabur seperti pada kalimat “ legendari suatu 5 
kuda-kuda yaitu 5 keabadian yang 7 hari 
menjadi iman  tawakal.” dan terlihat juga 







Konteks Pasangan Ujaran 
Prinsip Kerja 
Sama Analisis 
1 2 3 4 
kemana-mana dari kuda, keabadian, sampai 









P : Sebutkan nama-nama Presiden 
Indonesia? 
TB : Kalau yang kutahu, Ir.soekarno, 
Bapak BJ.Habibie, Ibu Mega, Bapak 
Gursdur, Bapak Susilo Bambang 
Yudhohyono, Sekarang Bapak Jokowi, 
terus terakhir denger-denger katanya 
vakum? 
- - + + Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban yang dikatakan Toni melebihi 
informasi yang diinginkan pewawancara, maka 
ia melanggar maksim kuantitas. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank hanya berdasarkan  
pendapatnya saja terlihat pada  kalimat “terus 
terakhir denger-denger katanya vakum?” 
tidak benar tanpa ada bukti apapun bahwa 
Presiden Jokowi benar-benar vakum , maka ia 
melanggar maksim ini. 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran 
ini, jawaban Toni Blank relevan dengan apa 
yang ditanyakan pewawancara, maka ia 
mematuhi maksim ini 
 
Maksim Pelaksanaan/cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, jawaban Toni Blank jelas,tidak 
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nama-nama presiden di indonesia. Maka ia 
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P : Mas toni, internet tuh apa ya? 
TB : Internet adalah suatu pac man 
atau pac girl atau garing suatu 
sketsa gambaran yang mempunyai 
bakat seseorang. 
- - + - Maksim kuantitas :  Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut menjawab tentang 
penjelasan internet dengan informasi yang 
berlebihan dan tidak seinformatif mungkin, maka ia 
mematuhi maksim ini. 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut pada kalimat “suatu 
pac man atau pac girl” menunjukan bahwa 
pernyataannya yang telihat eror menurut 
pendapatnya saja tanpa ada bukti yang memadai. 
 
Maksim relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut relevan dengan apa 
yang ditanyakan pewawancara tentang pengertian 
internet, maka ia mematuhi maksim ini. 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank tersebut terkesan kabur 
dan tidak jelas seperti pada ungkapan “pac man 
dan pac girl”, maka ia melnggar maksim ini. 




P : Mas toni tau ga pencipta internet itu 
siapa? 
TB : Pencipta internet itu Papi Yovi 
+ - + - Maksim kuantitas :  Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut menjawab dengan 
informasi yang cukup dan tidak berlebihan, maka ia 
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sama Papi Yongfu, Insinyur Yovi sama 
Professor Yongfu. 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut kurang tepat adanya 
dan tidak ada buktinya, maka ia melanggar maksim 
ini. 
 
Maksim relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut relevan dengan apa 
yang ditanyakan pewawancara tentang pencipta 
internet, maka ia mematuhi maksim ini. 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam Pasangan 
ujaran ini, jawaban Toni Blank tersebut kabur dan 
tidak jelas tentang pencipta internet, maka ia 
melanggar maksim ini. 
 




P : Berarti fungsi internet apa? 
TB : Fungsi internet adalah untuk 
memprogram suatu pemilihan, 
pemilihan atau yang disebut pemilihan 
tokoh terbaik atau PILKADA. 
+ + + - Maksim kuantitas :  Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut menjawab dengan 
informasi yang cukup dan tidak berlebihan, maka ia 
mematuhi maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut tidak menyebutkan 
sesuatu yang tidak benar dan tidak diyakini salah, 
maka ia mematuhi maksim ini. 
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jawaban Toni Blank tersebut relevan dengan apa 
yang ditanyakan pewawancara tentang fungsi 
internet, maka ia mematuhi maksim ini. 
Maksim pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank tersebut sangat kabur dan 
tidak jelas dalam menjelaskan tentang fungsi 
internet, maka ia melanggar maksim ini. 





P : Mas toni tahu E-mail ga? 
TB : Ya tahu, e-mail adalah suatu 
komunitas atau suatu kumpulan 
atau suatu basic yang mempunyai 
program resmi dari suatu instansi. 
+ + + - Maksim kuantitas :  Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut menjawab dengan 
informasi yang cukup dan tidak berlebihan, maka ia 
mematuhi maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut tidak menyebutkan 
sesuatu yang tidak benar dan tidak diyakini salah, 
maka ia mematuhi maksim ini. 
 
Maksim relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut relevan dengan apa 
yang ditanyakan pewawancara tentang e-mail, 
maka ia mematuhi maksim ini. 
 
Maksim Pelaksanaan/cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank tersebut sangat kabur dan 
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sehingga dapat membingungkan pendengarnya, 
maka ia melanggar maksim ini. 






P : Kalau Facebook? 
TB : Facebook adalah suatu tokoh 
atau tokoh penting yang mempunyai 
dedikasi terbaik atau yang 
mempunyai urutan, urutan satu. 
+ - + - Maksim kuantitas :  Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut menjawab dengan 
informasi yang cukup dan tidak berlebihan, maka ia 
mematuhi maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut terlihat pada kalimat 
“mempunyai dedikasi terbaik atau yang 
mempunyai urutan, urutan satu” pendapatnya 
terkesan tidak memiliki bukti , maka ia melanggar  
maksim ini. 
 
Maksim relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut relevan dengan apa 
yang ditanyakan pewawancara tentang situs porno, 
maka ia mematuhi maksim ini. 
Maksim pelaksanaan/cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank tersebut sangat kabur 
menjelaskan tentang apa itu Facebook, maka ia 
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P : Kalau situs porno itu apa Mas? 
TB : Situs porno itu pertunjukan 
tidak senonoh, situs porno porn, 
porn atau nilai, itu untuk negatif loh, 
porno yang 1% porno yang 
menampilkan gambar yang tidak 
senonoh atau yang ditunjukan 
selaku dibuat atau secara gamblang. 
Internet, way of life comfort 
unpurigo, saparatos! 
+ + + - Maksim kuantitas :  Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut menjawab dengan 
informasi yang cukup dan tidak berlebihan, maka ia 
mematuhi maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut tidak menyebutkan 
sesuatu yang tidak benar dan tidak diyakini salah, 
maka ia mematuhi maksim ini. 
 
Maksim relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut relevan dengan apa 
yang ditanyakan pewawancara tentang situs porno, 
maka ia mematuhi maksim ini. 
 
Maksim pelaksanaan/cara : Dalam pasangan ujaran 
ini, Jawaban Toni Blank tersebut sangat kabur 
menjelaskan tentang apa itu situs porno dan 
terdapat ungkapan seperti “Internet, way of life 
comfort unpurigo, saparatos!” sangat tidak jelas 
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( dibuka dengan 
video Toni bermain 
bola) Pewawancara 
menanyakan 
P :  Mas Toni sering Main Sepak Bola? 
TB : Saya sering main sepak bola dan 
saya mempunyai penilaian, penilaian 
Bapak Ibu FIFA skill kemampuan 
saya terlalu over sejak, over natural gift 
sejak umur 1 tahun yang mempunyai 
bakat alami ciri khas Toni long run 
away. 
- - + - Maksim kuantitas :  Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut menjawab dengan 
informasi yang berlebihan dan tidak diperlukan 
seperti pada kalimat “penilaian Bapak Ibu FIFA 
skill kemampuan saya terlalu over sejak, over 
natural gift…”, maka ia melanggar maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut hanya dari pendapat 
toni sendiri yang  kacau sepeti pada kalimat 
“over natural gift sejak umur 1 tahun yang 
mempunyai bakat alami ciri khas Toni long 
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bisa apa-apa, maka dari itu ia melanggar maksim 
ini. 
Maksim relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut relevan dengan apa 
yang ditanyakan pewawancara tentang 
intensitasnya bermain bola, maka ia mematuhi 
maksim ini. 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara: Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut terlihat 
kabur dan terdapat ungkapan-ungkapan berbahasa 
inggri yang tidak jelas dan taksa maknanya seperti 
“over natural gift “ dan “long run away.”, maka 
ia melanggar maksim ini. 




P : Piala Champios itu apa mas? 
TB : Piala Champions adalah suatu 
awal nilai niat dan tujuan untuk 
mengembalikan sebuah, sebuah FIFA 
atau bola yang sedang dilombakan 
untuk menghilangkan suatu prediction, 
negative degredition yang selalu diteror 
oleh akun manager die in set cool hope 
money for you! 
- - + - Maksim kuantitas :  Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut menjawab dengan 
informasi yang berlebihan dan tidak diperlukan 
seperti pada kalimat “untuk menghilangkan 
suatu prediction, negative degredition yang 
selalu diteror oleh akun manager die in set cool 
hope money for you!”, maka ia melanggar 
maksim ini. 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut hanya dari pendapat 
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degredition yang selalu diteror oleh akun 
manager die in set cool hope money for you!” 
kata selalu seakan-akan benar tetapi tidak 
dibuktikan kenyataanya, maka dari itu ia 
melanggar maksim ini. 
Maksim relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut relevan dengan apa 
yang ditanyakan pewawancara tentang piala 
champions, maka ia mematuhi maksim ini. 
Maksim Pelaksanaan/Cara: Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut terlihat 
kabur dan terdapat ungkapan-ungkapan berbahasa 
inggri yang tidak jelas dan taksa maknanya seperti 
pada kalimat “negative degredition“ dan “akun 
manager die in set cool hope money for you!”, 
maka ia melanggar maksim ini. 





P : Kapan pertama kali diselanggarakan 
piala champions? 
TB : Piala pertama kali 
diselenggarakan tahun 1912-1928 
disebuah Schoolten unance WTC atau 
world family Faber Castle. 
- - + - Maksim kuantitas :  Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut menjawab dengan 
informasi yang berlebihan dan tidak diperlukan 
seperti pada kalimat “disebuah Schoolten unance 
WTC atau world family Faber Castle.”, maka ia 
melanggar maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
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pertama kali diselenggarakannya piala champions 
bukan berasal dari informasi sebenarnya, 
melainkan hanya dari pendapat toni sendiri, maka 
dari itu ia melanggar maksim ini. 
Maksim relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut relevan dengan apa 
yang ditanyakan pewawancara tentang kapan 
pertama kalinya diselengarakan piala champions, 
maka ia mematuhi maksim ini. 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut terdapat 
ungkapan yang tidak jelas dan membingungkan 
seperti pada kalimat “world family Faber 
Castle.”, kata tersebut tidak ada yang tahu pasti 
apa yang dimaksudnya  , maka ia telah 
melanggar maksim ini. 
4  Pewawancara 
menanyakan siapa 




P : Pemain “MU” idola Mas Toni siapa? 
TB : Pemain MU yang saya idolakan 
adalah Gary Lineker yang sedari Papi 
Roxen selalu menerapkan statistik 
simbolik run, run long. 
- - + - Maksim kuantitas :  Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut menjawab dengan 
informasi yang berlebihan dan tidak diperlukan 
seperti pada kalimat “selalu menerapkan 
statistik simbolik run, run long”, maka ia 
melanggar maksim ini. 
 
Maksim kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 







Konteks Pasangan Ujaran 
Prinsip Kerja 
Sama Analisis 
1 2 3 4 
informasi sebenarnya, melainkan hanya dari 
pendapat toni sendiri, maka dari itu ia melanggar 
maksim ini. 
 
Maksim relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut relevan dengan apa 
yang ditanyakan pewawancara tentang idola di 
MU, maka ia mematuhi maksim ini. 
Maksim pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut terdapat 
ungkapan yang tidak jelas dan membingungkan 
seperti pada kalimat “selalu menerapkan 
statistik simbolik run, run long.”, maka ia telah 
melanggr maksim ini. 
5  Pewawancara 
menanyakan siapa 
pemain bola dari 
club Barcelona 
yang diidolakanya. 
P : Kalau pemain Barcelona? 
TB : Jagoan dari Mr.Barcelona adalah 
Mr.Stikov Roman dan Mr.Barca yang 
mempunyai combination ecali dan 
mempunyai suatu ciri khas dengan 
suatu poin bandit atau poin junior. 
- - + - Maksim kuantitas :  Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut menjawab dengan 
informasi yang cukup dan tidak berlebihan, maka 
ia mematuhi maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut bukan berasal dari 
informasi sebenarnya, melainkan hanya dari 
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Maksim relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut relevan dengan apa 
yang ditanyakan pewawancara tentang idolanya di 
Barcelona, maka ia mematuhi maksim ini. 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut terdapat 
ungkapan yang tidak jelas dan membingungkan 
seperti pada kalimat “combination ecali dan 
mempunyai suatu ciri khas dengan suatu poin 
bandit atau poin junior.”, maka ia telah 
melanggar maksim ini. 




P : Lionel Messi itu siapa? 
TB : Lionel Messi adalah sebuah 
combination antara pemain, pemain 
apa itu, cadangan yang mempunyai 
tiga club variation, combination 
variation club yang ia pelajari antara 
musim salju, musim panas dan musim 
khatulistiwa. 
- - + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut menyampaikan 
informasi yang berlebihan dengan infomasi yang 
dimaksud pewawancara tentang Lionel Messi, 
maka ia melanggar maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank tersebut bukan berasal dari 
informasi sebenarnya, melainkan hanya dari 
pendapat toni sendiri terlihat pada kalimat “yang 
ia pelajari antara musim salju, musim panas 
dan musim khatulistiwa.” dimana pendapatnya 
tersebut bukan inormasi yang sebenarnya, maka 
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Maksim relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut relevan dengan apa 
yang ditanyakan pewawancara tentang Lionel 
Messi, maka ia mematuhi maksim ini. 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut terkesan 
berbelit-belit dan unngkapan yang tidak jelas dan 
kabur seperti pada kalimat “cadangan yang 
mempunyai tiga club variation, combination 
variation club yang ia pelajari antara musim 
salju, musim panas dan musim khatulistiwa.”, 
maka dari itu ia melangggar m aksim ini. 




P : Kalau Michael Owen? 
TB : Michael Owen adalah pemain 
avorten atau MU bola yang 
mempunyai tiga combination antara 
suatu young, young Mark, young Ikwas 
dan young Linkin Park. 
- - + - Maksim Kuantitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank sangat tidak informatif dan 
berlebihan dengan apa yang ingin ditanyakan 
pewawancara tentang siapa michael owen itu. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut tidak menyebutkan 
sesuatu yang tidak benar dan tidak diyakini salah, 
maka ia mematuhi maksim ini. 
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jawaban Toni Blank tersebut relevan dengan apa 
yang ditanyakan pewawancara tentang michael 
owen, maka ia mematuhi maksim ini. 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut terkesan 
berbelit-belit dan ungkapan yang tidak jelas dan 
kabur seperti pada kalimat “tiga combination 
antara suatu young, young Mark, young Ikwas 
dan young Linkin Park.”, maka dari itu ia 
melangggar maksim ini. 
8  Pewawancara 
menanyakan 
prediksi Toni untuk  
skor pertandingan 
bola dari Barcelona 
dan Manchester 
United. 
P : Prediksi hasil pertandingan Barca vs 
MU menurut Mas Toni? 
TB : Pertandingan antara Barcelona 
dan MU, saya mempunyai score 
prediksi pro yang mempunya suatu 
statisktik new : 0-0 yang mempunyai 
top secret statistic new, I don’t know 
why. 
+ + + - Maksim kuantitas :  Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut menjawab dengan 
informasi yang cukup dan tidak berlebihan, maka 
ia mematuhi maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut tidak menyebutkan 
sesuatu yang tidak benar dan tidak diyakini salah, 
maka ia mematuhi maksim ini. 
 
Maksim relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut relevan dengan apa 
yang ditanyakan pewawancara tentang prediksi 
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mematuhi maksim ini. 
 
Maksim Pelaksanaan/Cara : Dalam pasangan 
ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut terkesan 
berbelit-belit dan unngkapan yang tidak jelas dan 
kabur seperti pada kalimat “score prediksi pro 
yang mempunya suatu statisktik new : 0-0 yang 
mempunyai top secret statistic new, I don’t know 
why.”, maka dari itu ia melangggar m aksim ini. 







P : Kesimpulan? 
TB : Selamat menyaksikan 
pertandingan Barcelona dan MU! 
Cicarigo loasta de lahia! Saparatos 
Blank! 
+ + - - Maksim kuantitas :  Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut menjawab dengan 
informasi yang cukup dan tidak berlebihan, maka 
ia mematuhi maksim ini. 
 
Maksim Kualitas : Dalam pasangan ujaran ini, 
jawaban Toni Blank tersebut tidak menyebutkan 
sesuatu yang tidak benar dan tidak diyakini salah, 
maka ia mematuhi maksim ini. 
 
Maksim Relevansi : Dalam pasangan ujaran ini, 
Jawaban Toni Blank mengenai kesimpulan 
tentang pembicaraan yang telah dilakukan sangat 
tidak relevan, maka ia melanggar maksim ini. 
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ujaran ini, Jawaban Toni Blank tersebut terdapat 
ungkapan yang tidak jelas dan tidak tahu apa 
maknanya seperti pada kalimat “Cicarigo loasta 
de lahia! Saparatos Blank!”, maka dari itu ia 
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